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BAB I

PENDAHULUAN

1.1, tatar Belakang Ma=salah

Laparan keuangan, di sucsun dengan maksud memberiksn
informasi keuangan secare kuantitatif kepada pihak-pihak
vang berkepentingan dalem pengambilan keputusan ekonomi.
Pihak vyang berkepentingan tersebut selain pihak perusa-
haan 1ty sendiri {(interen), Jjuga eksteren seperti
kreditor, invecstor, pemerintabh can lain-lain.

Karena derajat kepentingan dari massing-—masing pihak
{khususnya dari pihak eksteren) itu berbeda, makz ke-
butuhan dari masing-masing pihak tersebut berbeda puls.
Mamun  demikizn  untuk smesmusskan dan  memenuhi kebutuhan
masing-masing pihak tersebut, skuntansi  keusngan  tidak
membuat diskriminasi dengan menyelenggarakan sktivitas
vang secara hkhusus disrahken untuk memenuhi kebutuhan
pihak tertenty. Unituk iin skuntansi diharuskan mengguna-—
kan cars., metode, prosedur—prosedur tertentu untuk meng-
hasilkan informssi vang lengkap, obiektif, relevan, jujur
dan rapat diperbendingkan sehingge dapst memenuhi kebutu-
ham serts dapat diterims oleh sesus pihsk yang berhepent—
Ing—an.

Dalam memenuni tujuan tersebutl dipergunakan suatu

pedomann  pelaksans, pengimpulan dan pengelolahan data

akuntansi, veng diterimas dan dipahami cleh cemua pihak

vang berkepentingan den dap=t diterapkan dalam prakiek

-
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atau secsuai dengsn ketentuan dalam standar skuntanci yang
terliaku umum, di Indqnesia dikenal dengan Standar
Akuntansi Keuangan iSAK). Tanpa adanya Satandar &Skuntansi
¥evangan yang dapat dipakai sebagai pedoman umum dalam
praktek akuntansi, berarti tiap perusahaan harus mengem—
bangkan dasar-dasar atau landasan vang menyelenggarskan—
nya., 3ika hal ini terjadi maka pemakai laporan keuangan
harus memshami kebijaksanaan, praktek dan penyajiannya
dalam laporan keuangan perusahaan vang bersanghkutan.
Sebagai akibat sifat atau karakteristik informasi yang
harus dimiliki cleh laporen keusngan skan hilang.

Laporan rugi-iaba sebagai salah satu bagian dari
leporan  keusngan lebih dikhususkan selagsi pengukur
efesiensi manaiemen dalam mengelclah kegiatzn cperasinya,
membiat estimasi kesdaasn ussha dan distribusi deviden di
masa  yardy a2kan datang, sebagai  pengukur  keberhasilan
perusahasan, sebagai pedoman pengambilan keputusan,
sebagai sarans para ekonom uniuk  mengevaluasi alckasi
sumher daya dan sehagai dasar pengenaen paiak.

Laba dalam skuntansi dipercleh dari hasil pengurarg-—
an  selurih pendapatan yeng dipercleh pada pericde hber-—
sangrutlan  dengan biayas vyeng diperlukan dalam rangkas
menghasilkan pendeapatan tercebut. tntuk itu szat rernsrn—
tuan atau pengakusn pendapatan dan bisya merupskan penen-—
tuan yeng sangat kritis mengingast hkesalashan dalam
penentuan ini akan berskibat pada kelavakan iaba

periodik,




Dua kriterias yang harus dipenuhi berhubungan dengan
saat diakuinya pendapatan, yaitu :

1. Proses untuk merealicasikan pendapatan  itu sudah
displesaikan, dan

2. Teleh terjadi transaksi pertukaran vang menyanghkut
penyerahan barang atau jasa kepada pihak lain.

Dengan adanya ketentuan tersebut, maka dapat disimpulkan

bahwa untuk tojuan pengakuan pendapatan saast teriadinva

transaksi penjualan merupakan dassr yang psling utama

karena pada saat itu pendapatan sudah terbentuk sekaligus

telah tereslisasi. Penggunsan sales bhasis ini sebagai

gasar pengakuan pendapatan, mengharuskan untuk digunakan—

nya dasar waktu (accurval basis).

Pada ldenis—jenis kegiatan tertentu, keadasn atzu
kondisi itu tidak selslu ada. Penyimpangsn dari prinsip
realisasi pendapatan ini sering dijumpal dan merupakan
prakter yang lezis dalsm skuntansi ceperti pengakusn
pendapatan pada saat pembayaran kas diterima yang sering
Aijumpai dalam perusehean jzsz dan penjuanlan cicilsn
atau angsuran.

Fenjualan cicilan atau penjuslan angsuran {(instalie-—
ment Szales) zsdaslzah salzsh satue bentuk jualan barang-
harang tidak bhergerak seperti ; gedung, real property dan
lain—lain, sertz barang-barang bergerak alinya. Pihak
menjual menerima pembayerasn pendanuluan atsuw  vang  muks
dan sisanya dalam bentuk cicilan celama beberaps bulan
Aateu beberapa tahun.

Digunskennye penjualan secara cicilan ini dapst  disebab-—-

kan  karenz semskan bervarissinys lenis, sutu  dan  merk




barang dagangan, selain itu dapat memberikan keringanan
kepada pembeli vyang secara tunai mungkin meras=a berat
atau tidak terjahgkaul daya belinya. Sedangkan pihak
penjual mendapatkan keuntungan yaitu selain barang
dagangan laku terijual akan mendapatkan laba dan pendapat-
an bunga dari pembayaran cicilan tersebut.

Penjualan cicilan dalam menetapkan laba kotor meng-—
gunakan 2 (dua) pendekatan vaitu :

1. Leba kotor diakui untuk pericde dimana penjualan di-
lakukan stau

2. Laeba kotor dapat dihubungkan dengan pericde dimana
realisasi pembayaran telah terjadi sesuai dengan per—
janiian.

Untuk itu pihak penjual perlu memperhatikan 2 (dua)
sisi dalam melakukan penjualan yaitu ;3 pertama, besarnya
bunga yeng akan dibebankan kepada pembeli dan kedua -
bahwa dalam setiap penjualan cicilan akan menimbulkan
piuteng cicilan, dimana terdapat ketidsk pastian vang
besar mengena2i kolektibilites ataw piutang, sehinggs
kemungkinan pembatalan transakei penjualan setiap saat
dapat sajz terjadi.

Besarnya bunga yang akan dibebankan kepada pembeli
tergantung pada cara atsu kebijakan vang ditetapkan cleh
perusashaan.

Perusahaan dalam melaksanakan penjualan cicilan ter-—

sebut biasanys terjadi perbedaan atau tengoang waktu

antara ssat diadaskannya persetujuan juzl beli antara

pihak  perusahazan dan pembeli baik vang secars fornal

i




nampak dalam Sales Confirmation maupun dalam perjaniian
jual beli kendaraan dan pada saat penyerazhan ¥endarazan
kepada pembeli. Héngingat adanya perbedaan antara s2at
dilakukannya pErsetujuan  untuk  menjual dengan =gat
penyershan kendaraan, maka perlu diadakan pisah batss
vang  layak dan konsisten agar perbhitungan ruogi-lzha
menggambarkan hasil vezha vang sewajarnya untuk pericde
tersshut,

Sehubungen dengan adanya pendapstan bunga atzs
peniualan cicilan yang terjadi yaitu bunga yvang dikenakan
perusahasan kepada pembeli sebesar persentacs tertentu
dari saldo pokek utang pada periode angsuran tertento
sesuai  dengan perianjian, disini timbul masalah yaitu
tagaimana menyajikan atau melaporkan pendapatan  bunga

7ang timbul karenz danya ikatan 3ualbeli cicilsn.
1.2. Masalah Pokok

Dengan bertitik tolalk pada uraizn yang dikemukskan
81 ataz dapat disimpulkan, bahuwa masalah pokek  yang
¢

ihedzpi adalah bageimana menvajikan pendapatan =tzu

rendualen cicilam dalam Izperan rugi-laba dengzn  tidak
mEnyaimpeng dari Stander fFKuntanes ¥euangan (Sav),

1.3. Tujuan dan Ksgunaan Penulisan
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2. Untuk membendingkan prosedur penjualan cicilan
berdasarkan kerangka teoritis vyang ada dengan
préktek yang dilaksanakan perusahaan.

3. Untuk memberikan saran-saran yang mengarah pada
pengaplikasian metode pengakuan pendapatan dalam
hubungannya dengan penjualan cicilan.

Kegunsan penulisan Skripsi ini adalah :

1. Memberikan sumbangan pikiran pada perusahaan dagang
"MV, Haji Kalla TRD Coy" mengenai cara pengakuan
pendapatan yang sesuai dengan SAK.

2. Untuk menambah pengetahuan penulis mengenai cara
rengakuan pendapatan penjualan cicilan.

3. Untuk memenuhi salah =atu syarat akademik gun=
mempercleh gelar sarjana pada Jurusan Skuntansi

Fakultas Ekeonomi Universitas “45".,
1.4. Hipotesis

Berdasarkan masalah pokck, maka diajukan hipotesis
Diduga penyajian pendapatan atau peniuvalan cicilan dalam
penyajian laperan rugi labs belum sesuai dengan Standar

Akuntansi Keuvangan {(SAK).




BAB 1II
LANDASAN TEORI

2.1. Pengertian Revenue dan Income
A. Pengertian Revanue

Pendapatan (Revanue) pada prinsipnya mempunyai sifat
senambah atau menaikkan nilai kekayaan pemilik perusahaan
baik dalam bentuk penerimaan kas maupun hak untuk tagih-
an. Pendapatan (Revanue) yang bersifat menambah atau
menaikkan nilai kekayaan ini dapat terjadi dalam waktu—
waktu tertentu atau secara berkala seperti ; pendapatan
bunga, pendapatan sewa dan lain-lain.

Berikut ini beberapa pengertian pendapatan {Revanue}
yang dikemukakan cleh penulis dalam literatur akuntansi.

Dalam buku Intermediate Accounting karangan Donal E.
Kieso, dan Jerry J. Weygandt, (1995;596) memberikan
defenisi pendapatan (Revanue) sebagai berikut 2

"Pendapatan adalah arus masuk aktiva atau penye-
lesaian kewajiban dari penyerahan atau produksi
barang, pemberian jasa dan aktivitas pencairan jasa
lainnya vyang merupakan operasi yvang utama atau

besar yang berkesinambungan selama satu periode”.
Menurut defenisi di atas pendapatan (Revanue) merupakan
cperasi yang utama yang berkesinambungan dalam , Jangka

waktu tertentu.




Menurut Committee on Acccunting Concepts and

Standards deri AAA yang dikutip cleh Thecodorus M. Tuana-
kotta dalam bukunya Teori Akuntansi I, {(Jakarts 1984,154)

menyatekan hahwa :

"Revanue.....adalzsh pErnyatzan moneter mengenail
barang dan jass yang ditrasfer perusahaan repada
langganan—langganannya dalam svatu Jjangke waktu

tertentu”,

Menurut devenisi di atas pendapatan {(Revanue) diuvkur
berdasarkan 3umlah barang atau jasa vang diserahkan
kepada pembeli atau langgenan (dengan menggunakan satuan
mata uang tertentu}. Jadi merupskan aliran keluarnys
{outflaw) nilei atss bsrang atsu jasa vyang ditrensfer
kepada langganannva.

Daiam bBbuku Pernyatssn Standar Akuntansi Keusngan
{FSAKN) MNp 23.3 mengenai pengertian pendapatan adalah :

"FPendapatan adaleh arus mesuk brute dari manfaat
ekonomi  yang timbul dari aktivitas normal  perusa-—
haan selars satu perinds bila arus maesuk itu meng-
akibatkan kenaikan skuitas, yang tidak berassal dari

kontribusi peneneman sodal.
Pengertian pendapatan vang dikemukskan di stzss
selain manfast ephonomi yang timbul gdari asktivitas normal

peruszhasn 3uga berzsal daril srus masuk yang mengakibat-

i1

kan kenaiksn ekuitss.
“

Dari beberzps defenisi vang dikemubkaskan di atas,

L]
i

dapsi disimpulkan bhahwa




1. Pendapatan (Reveneu) meliputi cemua sumber-—-sumber
ekonomi vang diterima oleh rerusahaan, dari
transaksi.

2. FPendapatan {(Revenue) diukur dengen jumlah kenaik-
ars  hruto dari aktiva atau berkurangnya hutang,
{selain dari transaksi modai).

3. Pendapatan {Revenue} dalzaa pembebanannya kepada
pembeli atau langgenan diukur dengan satuan wang

mata uvang tertentu.

B. Pengertian Income

Penggunaan istilah income {lahka) sering dizamakan
dengan revenus {pendapatan), walaupun memang istilah
revenue dapat digunsken sebagei padaran ictilah income
3ika yang dimaksud adalab selurubh aliraen masuk vyang
meEnamhah  kekavaan {pendapatan kotor} sebsgaeimana veng
telah . dijelasken di muka. Fenggunaan astila income juga
sering  digunakan sehagai padanan kata praofit, geins dan
earning. Istilah penghasilen juga digunekan uintuk
padanan  kata inceme vang dalam skraipsi imi digunakan
dalam hntwmgannya demgsn paizk nenghssilan sebagai
padanan kats income tex dalam persturen perpajakan. Dalam

heberapa literatur skuntansi, income (laba) diounakan

dalam arti Net Income (laba bersin} yaitu <celis® pen— X

dapatan dan biava dalam arti luae, o' : .
Donal F. Fiesa dan Jerry J. Uevgand mengu.tfg’ . ’,

defenis: vyang dikemukskan cleh J.R. Hicke dazlam buhul’xffk’f&

¥
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Value and Capital (198&4,144) sebagai berikut :

“"Inceme as the maximum value a person can cénsume
during a percid and still be as well off the and as

at beginning”.

Berdasarhkan defenisi di atas, laba {dalam pengertian
ekonemi) mencerminkan konsumsi vang dapat dilakukan ocleh
secrang individu dalam suatu jangka waktu tertentu dan
pada akhir periode masih berada dalam keadz2an sebaik pada
awal periode. ¥Keadaan csama baik berarti bahwa tingkat
awal modal atau kekavaan harus dipertahankan. Oleh karena
itu lsba diuvkur dengan nilai riilnya dan dipengaruhi cleh
perubshan daya beli serta perubahan harga beli berlazaku
sumber daya yang digunakan henya peningkatan kekayaan
melihat tingkat modal riil awel! vang dizakui sebagzai laba.

Pengertian laba {sebzgai laba konprehensip atau laba
akuntansi) dikemukakan dalam FASB, vang dikutip aleh )
Fiecher, dkk., dalam bukue Adveasnced Accournting dan di-—
terjemahkan oleh A&lfonsus Sirait, (Erlangga, Jakarta,
1987, 12) =dalsh :

...... perubashan shuitas (sktiva bersih} sustu
perusahaan dalam suatu pericde tertentu vang di-
hesilkan cleh tranceaskel den kejadisn serita hkeadaan
tain dari sumber-sumbesr yang tidak berasal dari
pemilik,. Laba ini mencahkup semua perubahan ehkuitas
selama suatu peripde kecusli perubahan yang: berasal
dari investasi pemilik dan pembagian , kepada ‘.3

pemilik.
Dari defenisi di ztses jelas bahwa <semus perubﬁhan >

T I
yang berzsal dari investasi pemilik dan penmbagiasn  kKepade -




pemilik disebut laba. Komponen-komponen yang dapat meng-—
akibatkan perubahen ekuitas tersebut adzalzsh : laba itu
sendiri, penyesusian kemulatif,— akuntansi, dan perdbahéh'
ekuitas lainnya yang bukan modal.

Komponen—kompanen iebha bhkomprihensif ini diuvkur
dengan menilai pengaruh dari  berbagai  kejadian atau
trensaksi yang diskui cleh satuan ekonomi tertentu.

Dari beberzpas penjelasan mengenzi defenisi income di
’tas depat dikatskan bshwa vuvntuk memperciceh income
diperlukan suatu proses tertentu vyang dissbut proses
pembandingan ateu matching, dimana pendzapatan harus di-
bandingkan dengan biaya yang diperkirzkan telzh meng—
hasilkan pendapatan tersebut. Sroses mzcthing ini dalam
akuntansi Justri merupakan suatu prinsip vang harus

ditaati dalam rangka penetapan atau penentuan income.
2.2. Proses Terbentuk dan Terealisasinya Pendapatan

Cere yang terbaik unituk mengukur pendagatan adalah
dengan menggunakan nilai tuksr (exchange wvalue) dari
harang atau iasa. Milai tukar ini merupskan cesh equiwval-
tent atan present valus dari tagihan—tagihan vang di-

harapkan diterima dari transskei revenue ini. Dalam

m

beberapa kondisi dimana tidak ade nilai  tukar eguival-
ient, nilai pasar yang wajar deri Garang stsu jsse yang
gkan diterima atanr diserahbksn, mana yang lebkih  jelas,

Rissanya dipandang eebagai alat vkur vang relevan 'atqs ;v
L “a

pesdapatan. : i B

-
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FPendapatan direalicasi karena sdanya proces prnd;ksi
dan ateu proses pemasaran yvang dilakukan perusahaan.'Yang
dimsksud dengen proses produksi edalah pengubahan sumber
daya vyang dimiliki perusahaan meniadi barang atau iazasa
sedangkan pemasaran atau penjuslan merupakan proses
penyampaian barang atsu 3jass tersehuat kepada konsumen.
Jadi pendapaten vang divkur sebagai jumliah rupiah peng-
hargaan produk yang terjusl baru akan menijadi pendapatan
¥8ng sepenubnya setelah produk tercsebut selesai diproduk-
=X dan penjualannya benar-benar terjadi, atsu telah ads
hukti vang cukup obyektif untuk dapat mengsakui pendapatan
tersebut. Ada dus konsep yang sangat erat kaitannva
dengen  masalsh ini yaitu kopsen proses pembentuken pen-—

dapatan dan konsep proses realisaci pendapatan.

A. Proses Pembentukan Pendapatan (Earning Process)

Esrning process adsliah sustu konsep tentang terjadi-
vy & rendapatan. Pendapatan dianggap terbentuk atsu
terhimpun  {erned} bersamzan dengan seluruh proses  ber-
lang=ungnya aperasi  perusahsan {proses menghissilian
berang stauw jasa telah selesai atan hampis- seleszi sampai
kepada  penjnalan atsu pengumpuian pivtengl}. Jedi, pen-

dapatan dapat dianggap teriad:i: bercamaan aroses skumulasi

rost mulai dari permulaan  kegiaten proses produkgd “

sampal kegiatan pengumpulan kas dari pelanggsan.

Dari titik pandang ekonoemi suatu nilei tambah { =cdded
po

walnue} merupakan suaty proses yang terus senerus. Proces
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penciptaan bearang atau jasa cleh perusahaan dalam =uatu
pericde tertentu mulai timbul dengan adanya bahan baku,
nilai tambah kemudian terjadi dalam proses produksi
sampai barang terjual. Bahkan pada tingkat penyimpangn
{baik barang jadi maupun bahan baku) sebenarnya sudah
merupakan proses penambahan nilai. Harga jual vyang di-
terima merupakan imbalan bagi nilai tambah vang terjadi
dalam rangkaian penciptean barang atau jasa tadi. Kensep
ini berdasarkan pada asumsi bahwa semua kegiatan operasi
perucsahaan dalaas raengka pencapaian hasil akhir merupakan
sumbangan (kontribusi} terhadap hasil akhir tersebut
{pendapatan), <cesusai dengan penandingan biays yang ter-—
iadi dalam tiap tah=p kegiatan produksi tersebut.

Qleh karena itu pads hskekatnys terbentuk atau ter-—
himpunnya sejumlah pendapatan (timing dari pada revenue)
bisa terjedi pada setisp titik dalam proses tersebut,
sebelum terijadi penjualan. FPengujian obiektif tentang
sudah terbentuknys pendapatan berssma dengan kegiatan
produksi memang tidak dapat dilakukan seecara ocbjektif.
Akan tetapi karens tuijven perusahazn adalah menghasilkan
pentapatan dan =elalu ada huebungannvya antars biaya dan
pendapatan make begitu ceost diclah pendapatan Eud;h dapat
dikatakan mulasi terbentuk, tetzpi sebelum ﬁerusahggx;’

melakukan kegistan produksi pendapatan belum teriadi.
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B. Proses Realisasi Pendapatan (Realization Process)

Pandangan umum tenteng hal ini adalah bahwa realisg-—
si merupakan proses pelaporan pendapatan setelah per—
tukaran dan pengiriman barang terisdi atsu dengen kate
lain pendapatan barn terbentuk setelah produksi cslecai
dan terjual langsung atau terjuzl  berdassarkan kontrak
penjualan. Jadi proses pembentuksn pendapatan berkaitan
dengan fase kegiatan penjuslan, bukannya berkaitan dengan
tfase kegiatan produksi dimana barang sudah harus  di-
traafer kepada pihak lain (pembeli). Ini menimbulkan
terijadinys penerimaan kas atau zsces lain.

Menurut Snwerjionc, daslam buku Seri Teori fSkuntanei
perekayasaan akuntansi  keuangen Yogyakarts 13787,.149 .~
proses realisas; ditandesi dengan adanya kejsdian berikut:

{1} ¥epastian perubshan produbk meniadi potensi  jasa

vyeng lain melalui proses penijvalan vang =ah atau
semacemnyz (misalnya kontrak penjualant;

{2) Pengesahan atesu velidites transa¥si penjualan

tersebut dengan diperclehnyz aktiva lancar.

Dengan demikian depat dikateksn bahwa proses reali-
czs: merupskan konfirmssi proses penghimpunas atsu pem—

Fentukan gendapatan.

2.3. Sast Penentuan Pendapatan -{*

Seperti  yang telsh dijelaskan sebelumnva bhahwa

: . <
pendapatan dapat diartikan sebagei kensikan bruto dari
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sktiva perusahaan, selsin kenaikan karena transskei medal

1

dan besarnya diuvkur dengen sktive baru vang diterims dari

-

peniualan barang atau penverzhan jzssz,
Kelav kits bertitik telst pada mekeud vang ter-

kandung dalam pengertian pendapatasn terssbut, murgkin

disini aken tigmbul pertanyesn. bepan atsu sast  merakah
sustu pendepatan yang diperplel atav yang dihasilkan  itu

12r1 ateu  dicatet s=ehagsl pendapstan. Fonsekeensi
timialnys oertanyssr 12 gisebshbian  karenza 2kuntancss

Dilihet dari <=segalas kegiatan atsu peristiwa vang
ke terjsdinys pendapatan, Thedorue M. Tuanakottia
Caiam Dukunya teori skuntansi, Jakarta, (1984,159) meEngs—
t=ken bahwa timing dari pendapatan terdiri dari beherapa
alternatif saat seperti :

1. Selama berlangsungnya produksi, ini terlihat pada
kontrak-kontrak pembangunan yvang bersifat jangka
panisng, peds proses peningkatan nilei alamiah
{accretion), dar zaccruszls.

2. Sesudah produksi selesai, dapat dijumpai dalam
produks:  logam sulia dan komoditi—komoditi  per—
tanian tertentu.

3. Pada eaat penjualan, ini adalah timiné dari
revenue kebanyakan barang vang dijual. ‘ *
4. Pada <c2at diterimenys uang tunai, ini micalnva

terjadi pada penjualan dengan cicilan.
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Berikut ini penjelacan mengenai alternatif pada saat
pengakuan pendapatan berdasarkan Stendar  Akuntensi

Keuangan {1994 paragraf 28 - 29)

A. Pengaskuan Pendapatan Pada Saat Penjualan Barang atau

Penyerahan Jasa

Fengakuan 1ini merupakan dacar vang paling unum
karena pada saat penjuaian kriteria penghispunan  dan
realisesi jelas terpenuhi.

Kapenkah suatu penjuslan dianggap telsh terjadi 7
Dari =segi yuridis formal, peniualan terjadi apsbila ada
pemindahan  hak den =uatu klaim pembayaran tisbul, atau
dengan kats lszin masuknys asktiva baru ke galam perusa-
hean, yang biasa herupa kas atau pivtang. Walaupun masihk
zda ketidak pastian seperti remungkinan adanya retur
PFenjualan, 2tau pembeli fidak melunaéi hutangnya, ijuga
ad8 garssi purns jual,

Untuk perusshassn yang bergerzk dalam bidsng produksi
&tau perdagangan berang, kegistasn peniualan merupakan
tujnan akhir vang mengharapkan setiap vpays yeng dilaksa-

nakar peracsahaan.

Saal pengaiuan pendzpaten pedz ce2at perioslen Teris-
G: seraing puls disebut sasles kasis Fenggunasn « zales
he=i= ephegai dasar pengahoan rendapatan, merghsro: *‘.'
digunahannys dassr wicte (accrmal bhasiz), Altermatis  §-
dapat diguoskan apsbila terdapst oo =zpizan percl

by
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‘1) #dz lLepastisn bahwa seluruh harga (diterima)
dalem bentuk kas (uang) dan

{2} biaya-biaya vyang bercsangkutan dengaﬁ aktivitas
penjualan dan merealisasikan hasil pEniualan ity
dapat ditentukan pada <aat {(dalam pericde)

terjadinya transaksi penjualan.
B. Pendapatan Diskuai Pada Saat Selesasinya Produksi

Pengakuan pendapatan pada saat selesainva produksi
dianggep tepat untuk inducstri eketraktis { pertambangan),
seperti logam mulia dan  beberapa  komoditi pertanian
tertanta,

Cara pengakuen pendapatan pada saat celesainya
pgroduksl memberikan isyarat bahwa proditksi dari komoditi-
komnditi tersebut yeng merupakan faktor penentu yeng
ntama dalam pengakuan pendapatan, dan bukan fase penjual-—
an. fGiish karena itu, preses produkei merupakan perictiws
vang kritis {critikal event). Dergan demikizn pendapatan
daprt dizakui herdzscarkan Ranysknyz harang yeng dipreduk-—

81, Luhan banysknys unit barano benar-benar telah ter-

Perggunasn desar ini mengskihatken persedizan praoduhk
3adi akan dinyastakan dengan nilai yang lebkih tinggi darigh

harga prkok {(cr=t}.
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€. Pendapatan Diakui Secara Proposional Selama Tahap

Produksi

FPenggunean «cars pengakusn pendapatan Y&ilg  ceCara
propocional selama tahap produkei pada usumnva gdigunakan
dalam peruscshean kontraktor vang melaksznekan pekerizan
berdasarkan  kentrak  untuk  mesbuat gedurna, jembaten,

bendungan, aaiangan kapal, dan lain-lei

e

hengunan vanhg

melakuran wakin penyelesaizn lebih dar: catu tzhun.

il

Apehila sustu pekerigan dilabkukan atzc dacar hontrak
meha harga jusl yang pasti sudah ditetaphkan seick pelak—
sanaan pekerizen. Oleh karona ity pengakuan pendapstan

rada  kontrak 3snghs pandeng, harus dikaithen dengan

pelekeanran pekerizan  terzebui. Delem hal ini =82 dus

siternatit  metoie  pengaruan pEndapatan  oada rentray
mngka penisAng yeiin setode presentase penveleceiasn  dan

1. Metode Fereentase Fenyelesaian (Fercentege Of Comple-

tion Method}

e n e g R <

CEGL S AT S LG I gar
FEer v =1 TS LR 1% = im = S
TEY Y ST en CE I S DR ] SalatEn EX=4
e 2 Yo 5 = e - r 3 o [T
pEGFEIERI RN o, SR1 1T Serar

v atze Haesr nercenboco

LY.
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Keadeaan tersebut di atas memungkinkan bila takeiran

biays untuk menyelesaikan kontrak dan tahap kemajuan
dalam penyelesaian kontrak dapat dipertanggung jawabkan.

Walaupun pengakuan rugi —-laba vntuk provek lkonstruksi-

jengka paniang atas dasar persentase penyelesaian sebagéi
peEnyimpangan dari standar pengakuan pendapatan  berdasar—
kan realisa=inya. Hal ini terpakea dilakuvken karena laba
pericdik  dengan wadah penandingan pericde waktu ingin
tetap diperteghankan, leshih dari pada itu "persentace
penyelesaian” di sini akan lebih kerarti sebagat hubungan
antara skemelasi o=t vang telah terjsdi {dibebankan)
sampai dengan wakin tertento dengan total cost sampai
prhkerjaan celessi den diterima oleh rEmeEsan.

FPada metode persentase penveleszian kontrak, reali-
=asi laba-rugi atas kontrak jangka panjsng itu berialan
dari waktu ke wakin sesnai dengan pelaksanaan pekerizan
untuk  menyele=caiken kontrak tersebut atau dengan kats
lain laba-rugi ztas kontrak mErupakan  jumish komolatif
dari periocdik untuk jsngka waktu penvelessaian  kontrak
tersebut. Sebansi konseinensinya pade setiap ahkhir peri-
el abkuntanes harus diad=kan rerhitungsan {berdasarkan
taligiran) atss tingkst gpenyvelesaiazn.

Rerdazartan penielacan di atas dapat disimpulkan
bahwa pengakuan pendapatzn atas kontrak jangka paniang
herdacsarkan metade percentacse penyelesazian kontrak
mernpakan  penyimpangsn terhadap prinsip harga historis

dan prinsin realisasi crbagei decar pengskuen vang paling

ol
. -t
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ocbjektif dalam praktek skuntansi. Dimana pengaskuan laba-

rugi periocdik terhadap kontrak dalzaam penyelesaian dengan

harga kontrak yang difakturkan dilaporkan dalam neracs

tidak lagi berdasarkan harga historisnya.

2. Metode ¥Kontrak Selesesi (Comoleted Contract Method)

Metode kontrak selesai adaiah pendapztan dizkui
{dicatat) pada ssat pekerian atas kontrak jangka panijang
dicplesaikan, ini berarti bahua pada metcde hkontrak
selesai tidak ada laba-rugi pendapastan diskui dalam
pericde tahun bukn dimana kontrak z2tau pekerisan belum
diselesaikan. Metode ini digunakan apabila taksiran atas
biayz can Jangka wakiu penyelesian kontrak kurang dapat
ditentukan atau diragukan.

Metode kontrak selesai lebih praktis dibandingkan
dengan metode persentase penvelesaian karena tidak sener—
lukan banyak unstr taksiren. Metode ini  lebik konsisten
dengan sales basis, karenz pada metode 1ini  tidak ads
pengakuan  pendapsaten sempai pekerisan selesai atsu pen—
jualan diangoap selesai.

Metade ini juge sesuzi dengen prinsip harge historis
kerena menggunakan harga pokok sehazai dasar penilaian
terhadap kontresk/pekeriaan delam pelakeanaan den dicantum
kan dmalam neraca sebesar biaya sesungguhnya terjadi

{dikurangi hiaya-biaya harga kontrak vang difekturkan).

]

: .



D. Pendapatan Diakui Pada Saat Pembayaran Diterima

Cara pengekusn pendapatan dan peda s2at pembayaran

diterima adalah =alesh sstu penyimpangan dari standar

pengakuan  pendapatan  berdasarkan penjualan. Fenerapn

dasar penerimaan kas dalam mengakui pendapatan banyék
dijumpai dalam perusshaan jasa dan perusahaan vang me-—
lakukan peniualan  vang pembaysrannya <secars angsuran
(cicilan}.

Pada perusahaan izcsa dalsm hal penyerashan jacsa ber-—
aca dzlam posisi yang kurang menguntungkan dibandingkan
dengan perusahasn degang dalam hal jasa yang teslah di-
serahkan tidak dapat ditarik atasu dipercleh kembali
sPpperti harang dagangan. Sehingge penggunaan dasar tunai
lebih zemungkinkan untuk digunzkan.

Argumentasi yang menduhung penggunaan dasar
penerimasn  kas untuk pengakuan pendapatan vang berazsal
dari penjualan harang dengen cars cicilan bigsanys di-
dessarkan atss tiga pertimbangan utams yang saling ber—
kaitan menurat teori skuntansi, LLTEE. TIE.

1. Seluruhk atau sebscaian pivtang vang timbuel  bukan
mErupakan aktibe yang oFmpunyai davas beli murni {dapat

dibelanizaran; dengan a2lasan bahwae kalau sendapatan

harns mengekibatkan adanya aliran mesuk aktiva likwid
maka timbulnya piutang jangks paniang tidak dapat di-

Jediken hukti aten dasar untuk pengshkuen pendapatan.

&%,

o
Y



2. Makin lame jengks wsktu untuk mengangsur makin besar
kemungkinan piuteng tidak akan tertagih.

3. Biaya sesudah penjualan, terutama biaya penagihan dan
rengumpulan piutang, biasanya lebih tinggi dibanding-—
kan dengan biayvs sesudah penjualan untuk penjualéa

kredit {jangka panjang}.

E. Fendapatan dari Penjualan Konsinyasi

Peniualan konsinyasi adalah salah satu cara untuk
iebih memperluss pemasaran suatu barang dengan membuat
suatnn perianjian dimana pihak vang memiliki barang
menyerahkan sejumlah bareng tertentu untuk dijual untuk
memberikan komisi.

Fihak vyvang menyerahkan barang {(pemilik) disebut
consignor atau pengamat, sedangkan pihak yang menerinza
barang disebut coneignee, faktor merchant astau komi-—
signer.

Dibandingken dengen transeksi penjualan, konsinyasi
mempunyai perbedaan yvang prinsipal yaitu dalam hal per-—
pindanan hak milik atas barsng-bareng vang bersangkuten.
Dalam transaksi penjualan, hak milik atas barang ber-
pindsh hkepads pembeli peda ssat penvershsn barang, dan
gdizshuil  sehbapai  dasar pengakuan  pendapatan. DI dalam
trancaksil konsinyasi penyerahen barang dari  kencigner
kepada homisiocner tidak berarti zdanya penvyerahban hak
milik stas barsng yveng bersaenghkuten. Dalam francssksi pen—

jualan, hak milik atass berang berpindash lepadas pembeli




p=da <esat penyerahan barang, dan diakui sebagai dasar
pengakuen  pendapatan. Di dalam transakﬁi konsinyasi
penyershan barang dari consigner képada kamisiconer tidak
herarti adanva penyerahan hak milik atacs barang vang ber—
sangkutan. Untuk itu pihak consigner csebagai pemilik
tetap bertanggung iaswasbk sepenubnys terhadsp semua  biavs
vang berhubuncan dengsn barang—barang hkonsinyassi  sejek
szat pengiriman sampai dengan komicioner berhasil men—
ijualnyz kepada pihak ke tiga.

Meskipun diskui babwa dalam transasksi  kponsinyas:i
telah terjaedi perpindahan (penyerahan) terhadsp pengelo—
laan dan penyimpangan barang kepada komisioner, nasun
demikian hak milik atss barang tetasp berada pada censig-
nee. Hal atas barang itu skan berpindsh a2psbila komi-
sioner telah berhasil menjual barang tersebut kepada
pihak ke tiga, dan pada sazt inilzabh pendapatsn atas

transake: koneinyacsi diekui =tau dicatast.
2.4, Pengertian Penjuaslan Cicilan

Pengertien penjualan cicilan stsu penjuslan angsuran
{installiment =sles) sehagaimana yang dirkemubkakan oleh

Hadnri Yunus dan Harnante dalam boeke skuntansi keuvangsn

bwd

anjutan (1287.10%) adalzh sebsgai berikut @
1. Pada <=zat barzng dicerashkan kepads pembeli pen-—
jual menerima pembaveran pertema sebagian dari
harga penjualan (diberikan down payment}.

2. Sisanva dibavar dzlam beberapa kali angsuran.

£




Penjualan angsuren ini bissanya diterapkan untuk
perusahaan yang menjual barang-barang tak bergerak seper—
ti tansh, gedung, 2ir travel dan 1ain—1ain'5erta penjual-
an barang-barang bergerzk {barang dagangan).

Untuk melindungi kepentingan penijualan dari  kemung-—
kinan—kesmungkinan tidak ditepatinya kewsjiiban-kewajiban
nleh pihak pembeli, maka terdapst beberapa bentuk per-
Janjian konitrak peniualan cicilan sehagai berikﬁt -

1. Perijanijiian peniualan bersyarst {conditicnsl
sales)}-contract}, dimena barang-barang telah di-
serahkan, ftetapi hak atas barsng-barang masih
berada di tangan peniual sampai ssluruh pembayar-—
an lunss,

Z. Parda ssat periesniiasn ditsnds tsngani dan pem—
baysran pertama telah dilakukan, hak milik dapat
diesrakkan kepade pembeli, tetapi dengan meng-
gadaikan atau menghipoitikiran untuk bagian harga

penijualan yang helum dibayaer kepada si pensual.

=

Hakh miliyx atas barang-barang untuk sgmentara di-
serahban kepadas suatu badan "trust" {trustee)
Eampai penijualsn  hargs peniuslan dilunasi,
Seteian pembayersn lunes cleh pembeli. baru
trustes senyerabkan hak atzs barang-bsrang kepads
pemhwli. Perianjian ini dilzkuvken dengan membuat
akte kepercayzan {trust deed: atau truste inden-—

Perrred .

.’:
W
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4. Beli sewa (lease purchsse), dimena barang-barang
vang telsh diserahbkan kepada pembeli. Pemé&?aran
sngeuran cews sampal harga kenirek telsh éibéyar
lunas, baru sesudah ite hak @milik .g;rpindah
kepadas penbeli. 1

Dari bentuk-bentuk perianjian (kontrekl peniualan
cicilan yang telsh disebutkan di stas nampsk bablma pada
=aat g@enivalan hak ates barsng meszh  tetap di  tangan
peniual, dihipotikkan atau diserabkan sementara kepada
csuati:  kadan trust sampai harga jual dikaysr  lunas  ocleh
pembeli. Sehinggs setiap saat apabila pembelil tidask mampu
melunasi hatangnya maka barang-hbarsng tersebut  dspat
gimiliki kembali clsh pibhsk peniuzl.

Kendzti pihak penjual mempu memiliki hRembali barang
tersebut, namun kerugisn pemilik  kembali dapat lebih
he=ar. Fenyusutan harang—hsreng yeng dijual dapst sais
melehiki 3umlah pembayaran yang dilakukan, dan barang.
vang dHimiliki kembali mengkin skan mempunyai  =iss  yang

lehih rendah dari nilai berdasarkan perhitungan dalam

neriznjian, Dicamping itu pengeinesran  bisyg ‘pembuhkuan,
-3
penagihen, sSeryvis dan revarasi Yang qunghan s3ia - besar.

Sehagian fektar—fektor inilzh yeng perie diéérﬁ&mﬁﬁ ' '?L;'
‘_..“-:\{ ‘:; o .'I %ﬂ

-~

dalam penetapan kehijaksanaan pensualan cicilan.

Sehagai rindakan pencegahan hebersps  upsya dapsat H

» Ford E

‘@l - &

. ) . : G
ditempa vntuk  mengurangi:  atau geng hinpdasr: reruglen s

~

pemiliker kembali yang dikemukakan cleh #llen R.  Brebin -

dalam muings Advanced S&ocounting, Firth Edition vang

e




diterjemzhkan cleh Freddy Saragih Jakarta 1989,122
yaitu =

€1} Usng amuka yang ditetapk;n harus cukup besar
wntuk menntup  penurunan nilai barang karena
perithahan dari barsng baru meniadi barzng bekas.

{2} Pericge pembayaran cicilan harus tidak terlalu
lama atau peniang, sebsiknya tisp bulszn.

{3} Fembayaran cicilan berkala tidak harus melebini
penurunan nilei bareng yang terjsdi diantara
rexbayaran berkala. Bpabila nilai barang iai
melebihi czldo kontrak y8ng belum dibayar, maka

Prihak pembeli azkan segan memenuhi kontrak.
2.53. Metode Pengakuan |aba ¥otor Pada Penjualan Cicilan

Dalam menetapkan labs kotor atas penjuzian cigcilan
=da  dua pendekaten 78ng umpum digunsken : {1} Leba kotor
dizkui  untuk  pericde diranz peninzlan dilakukan, atau
{2} iaba ketor dapat dikeitkan dengan pericde dimsna
realisasi pembayaran telzah teriadi sesuai cengan per—

ifeniian,

Laha Kotor Diakui Dalam Pericde Terjadinya Trandakei

FPeniunalan

Denoen rara ini transakei penjualan cicilan diper—

lakukan seperti halnya dengan peniualan biasa. taba kotor

fiakui pada =aat harang dicerashian kepada pembeli dengsan
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ditendai dengen timbulnys pivtang/tagihsn kepada langgan-—
an.

Prosedur ini membutuhkan adanva pengakuén terhadap
bisya-biaya yang berbubungan dan dapat diidentifikasikan
dengan pendapatan. BRisys-biaye tersenut harus dapat
dizntisipasi dalam hubingannya dengan pengumpulan piuvtang

ates kenitrak penivalan cicilan.

Laba ¥otor Diskui Berdsarkan Periocde-Periocde Terjadinya

Realisasi Penerimaasn ¥as

FPada rara ini laba kotor diskui sesuai dengan jumlah
pembayaran dari peniualan cicilan yang direalisasikan
dalam perinde-—pericde yang herssngkutan., Arus usng kas
kwmndian teri3adi kriteriz penetapan pendapatan.

Prosedur ini hiasanya dipergunskaen untuk kontrak-—
hontravw  pen3ualan yang 3jangka wakiunya melebihi satu
perinde zkuntensi.

Frosedur penetapan lebe kotor dalem pericde penagih-—
&n kas menurut Allan R. Drebin adalah sebagai berikut :

i. Penagihan dipsndang sebagsi percliehan kembali

harga pokck. penagihzn per kas a2tas  kontrak
peninalan cicilan terutema menyataksn perclehan
kembali harga pohok.

2. Fenagihen dipandang sebagsi realisasi lsha.

Penagihan dapat dipsndang terutama sebagai rea-

li=asi leha kotor atse kontrak penijualsn cicilan.




‘. FPenagihan dipandang sebagai perclshan _bembzali

harge pohkek den realisasi lsba, Sstizp pensgihan

-

stes fontrak penjuslisn cicilan dianggsp. b

ik

il

ag=l peralehan  kembal: harga pokok  meupun
=ehegsl  realisasi lzba dalem rasic dimsns  kedus

faktor 1m: tardapat dalam tergz Jusl awsl. Melode

ind dicsksudksn uotuk mesbsgikan  laba kotor
geEnsudias cxoilen a8 Sancliz  waktu kontrak

#r1  penselazen di atass dapat disimpulken bahwa @

Unter 1zba volor vang giskoei pats periode penjualan :

#ha pEnjualiszn (yang aerupsken selisi sntaeras hargs juasl
Ger DErge porok}, diskui selhwrubnya pada tabun  dilskoe-
rannve peEninslan ricilan.

- skibat adanya pengakuan laba seluruhnva pada tabun
dilakukennya penjualan, make pada tahun-tshun berikut—-
nya sudah fidak =zdz lagi pencaiuan iaba.

— Fenerimarsn  kas =ehegai hasil penjualan cicilan tahen
sebelwmnyas skan dicatat ssbagai penerizmzan kas dan
pEnguranqi pintang cicilan.

Sedsangkan untik labs yang diskui secars profesional
dengan jumlah penerimsan has

= Laba penivalan {yang mserupakan selisi antara hargs jual
dengan  harga pekel) yang timbul pads sast  transakei
peniunslan dilakakan, dimasukkan dalam rekening "laba
totor vang helum direalisasi”, §

- Percentzse labz kotor dicatat dengan menagunakan rumus:




Harga Jual - Harga Fokok .
» 100 %

Harga Jual
— Laba koter yang direalisasi, merupakan penyvesuaian
untuk izba kotor yang belum direalisasi dan merupakan
taba vyang diakui pada laporan rugi laba untuk periode
vang bersanghkutan.

Adanya pembatalan kontrak di kemudian hari  schelum
kewajiban-kewaiiban pembeli diseleszaikan {vang biacsanya
diikuti cleh pemiliken kembali barang oleh penijual), skan
tergantung dari perlakuan terhadap laba transakei pen—
jualan tersebut. Jika kentrak dibatalkan berarti tidak
seluruiz laba yang diperhitungkan dapat diselesazikan.
Disamping itu hasrus diperhitungkan pengarvh penurunen
harga barang vyang bersangkutan karena dengan demikian
harang dapat dijual kembali dalam bentuk barang bekss.

Untuk  penjualan angsuran berang-barang bergerak,
pada  dassrnya sempunyai prosedur yang sama dengan Ccara-—
cara yang berlaka dengan harta tetap (barang-barang tak
bergerak}). Dalam mencatst transaksi-trancakei peEnivalan
reguler {reguler sales) dalam penjualan angsuran {in-—
stallaent sales).

Hal ini sangat penting artinvas untuk dapat memberi-
kan data bagi perhitungan laba kotor yvang diakui sebagai

hasil penerimean pembayaran dari pivtang cicilen.
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2.6. Penyajian Laporan Keuangan Pada Penggunaan Ngfo&e
Cicilan '
Fenyaiian laporan keungan (yang merupakan néraca dan

laba-rugi} tidak jauh berbeda dengan penyusutan laporan

keuangan pada umumnys Neraca dari perusshaasn yang melaku-
kan penijuslan cicilan akan terdapat rekening piutang
perjitalan cicilan dan laha kotar veng helum direslicasi.

Apabila piuntane peniuzlan cicilan dicatat sehagai
gelengan  aktiva lanrar, yang diinterprestacikan sehagsi
yang layak diharapkan dapat direalisasi menjadi eang kas
ateu dijual ztau dikonsumei selama éiklus Gperssi normsl
perucsahaan, maka posisinyz sama dengan piutang bisca,
terlepas dari jangks wektu vang dibutuhkan untuk penagih—
annyE.

Berkaitan dengan pengelompokkan ates calde kotor
vang belum direalisasi di dalam neracs dapst dicantumkan
ke dalam =alzh ezt dari ketigs k=iompok fersebut di
bawah ini.

{1} Sehagai bhutang (lizhilitv) dan dilaporken di hawsh

helompoh pEngep et an vang mssih =i a0 citesrima

{deffered reveraia),

{2) Sehags: rekening lawan =C I cauirt don
rangi rekening pintzag pendoalar cicilar
(3} Sebagei retsning  wndal dan Aicztst zploosi baois
¥ =3 3 = Sl =,
£ 4 =4~ b2 = 1




dike lzba kotor veng belum dirssliecssi dari nmensiua-
tars wicilen itw dicatat stav dipsorkan dalsm neraca

=ebagaei pendapaten veng skasn diterime (defferid revenqe},
meka  hal ini ditetspkan harena peniualan cicilan memang
dipaikkan pocieil  acdel keria ite, macibh harus meranti
rengubehan piutang peniuvslen cicilan ke dalam vang  tunas
{meranti pembryaren piuteng dari langgenan).

Dari gseicde pernoabasn labe rotor  atas  penjualan

i)

cicilen verg dibubungken dencsn pererimesn Rs2, nampsh
bahwa besarnye labs kotor atas npenjuslan rcicilan YERG
teroermin dalam laporan kewangan depat diketahoed dengan
jelas, vyaitu dalam hentukr labz fotor dirplic=ci BHEQpUn

reng helvm. Demikian pule dengen piutang penjuslan cicil-—

ken  dengen  persentese tertento deri lahs vang  helum
drirezlicacihen  meEnenickbarn saldg piuvtang cicilan vang
wirh peroasshaen ssrupsken pendspaisn vang  ditengouhd an
{geffercnt  rovennsl. Alss dengan wata lain, laha  hotor
vang heliow direalicssi penerimasnnve ity menuniukbken

-
A

.1..:
et
1l
N
n

2 =y
A 4 ioa

D1 dalawm peEriscaiisn ceniduslan anQSurian, Slszanya
peniael dizemping aemperhitoengien izha luge meoperhiiung-
wan Debwen bonga tertadap comian barga dalam kootesdy o vang

basfrim dibavar @leihy pembed

e




vmemnya

Kebkijekeanaan pembaveran bungs cecara er

b

]

a

n
[N
~
T
1]
L
£

menggunskan salah satu dari bentuk seperti  ter-

sebut d4i bhawah ini -

1.

Buenga diperhitunghan dari  gica  harca hontrak
- =
selama  Jangka waktu angsuran. Cara  zemacem ipd

i

]
i\
¥
[y
)

o)

M

ebvut long end interect,

2. Boange diperhitugkan dari setiap  angsuran  yang
harus dibayer, yang dihitung =eisk tanggal per-
Jendisn ditands tangani =mampai iatuh teapo cetiap
sngeuran yang herseanghutan,

Cara =emacam ini =sering dischut siger 1 ) erd
interect,

3. Fembavaren angsursn periodik dilakuran dalam
emlah vann =
engeuran pelok
ealdo  haragas b
janiiaer,

Ueva semacam ini lenih  dikenal cengsn metode
Arnpuitaet.

Bari: ketiga metode di zizz, FEda cmurnva pihak
2urasl lepih omEnenkzi 1ot cvs metodgs
==zl *Z3 T ammiiecis soras tes o, Sebab
ghnanva  relatad v perbi tungan

tzn peremaglon perhitangan yand romit,
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BAB IIX

METODOLDGI

3.1, Defenisi

Pendapstan adslah arus masuk brutc deri  manfaat
ekonomi  yeng tismbul deri sktivitas normal  perusahaan
selama  =suwatu perigde hila arus masek  itu mengskibatkan

kena2ikan shuitss, vang tidsk heraszs! dari  konitribuci
3 F:

fag

penanaman andal.  Tidak termasuk dslam  pengertisn  pen—
dapatan sdalah jumlah yeng ditagi atas nama pihak ketiga,
seperti paiek pertamhahan nilai, bukan merupaken manfaat
ekonomi yang mengalir ke perusahasn dan tidak mengakibat-
ken kenaikan ekultes, dan karena itu harus dikeluarkan
dari pendapatsar. Begitvepn dalsm hubungan hesgenan, arus
ma=nk  hrunt manfeat ekonomi termasuk jumlsh veng ditagi
ztas namas prisipal, tidak mengabkibatken kenaikan shkuitas
perusshasn,

Peniuvalan ricilen atsv penjuslen engsuran {Inctall--
ment Seles), adalah penjualan yang dilskukan dengan
perizjian dimana pemhaysren dilakssnekan secars beriahap,
vaitn :

1. Pada =zat bharang dicerabkaen padas pesbeli. peniuasl

!.“

menerimes pembsysran pertsms {(down paveent)  sebhzgian

dari haraos penjuaslian,

J
o
3

n

2l ali.

=

-

izenva dibayar dalam beherapa kali ar




3.2. Daerah Penelitian

Dalam rangka penulisan ini, penulis méngadakan
penelitian di Kotamadya Ujung Pandang atau tepatnyé pada
perusahaan yang bergerak dibidang pemasaran Main -Dealier
Tovota vaitu perusahaan dagang "NV. Haji Kalla" yang

berlokasi di Jalan HDOS Cokroaminoto No. 27 Uiung Pandang.
3.3. Jenis dan Sumber Data

Jenis data yang dipercleh dalam penelitian ini ter-
diri atas data kuantitatif dan data kualitatif.
Data kuantitatif berupa laporan keuangan, daftar penjual-
an, surat-surat perjanjian (kontrak} penjualan cicilan,
jangka waktu, angsuran, prosentase uang muka dan bunga
vang ditetapkan dan data lain yang bersifat kualitatif
vang berupa penjelasan dari pimpinan dan staf mengenat
operasi perusanaart.

Data vang digunakan dalam penulisan ini adalah ber-—

sumber dari @

1. Data primer, adalah data yang dipercleh dari
hasil wawancara dan pengaratan langsung dengan
pihak-pihak bersanghutan.

2. Data sekunder, adalah data yang berupa dokumen
dan infarmasi tertulis lainnya yang ada hubungan—

nya dengan penulisan ini.




3.4, Metode Pengumpulan Data

Untuk mencapai tujuan pernulisan serta memperoleh
inforeasi vang dibutuhkan, data dikumpulkan dengan cara :
1. Penelitian kepustakaan {(Library Research}), vaitu
dengan mempelajari literatur-literatur vang ada
dan catatan—-catatan vang berhubungan dengean
masalah vang dibkahas, guna memperocleh dasar
tecritis vang akan digunskan dalam pembahasan
sekaligus sebagai dasar dan alat untuk menganali-

ca masalah dalam penulisan ini.
2. Pernelitian lapangan (Fild Research} yaitu pengum-—-
rulan data melalui observasi atau pengamatean
langeung terhadap obyek yang diteliti, dalam hal

ini perusahaan dagang "NV, Haii Kalla TRD.Coy.

2.5, Metede Analisa

Arnalisa terhadap data vang diperocleh dilakukan
dengan metode komparatif vaita dengan mepbandingkan
metode—metode pengahkuan laba kotor penjualan cicilan vang
ditetapkan peruczhaan dengan kerangka teori dan  Standar

Atuntarsl YMepangan yvang ada.

3.6. Sistimatika Pembahasan

Sictimatika pembahasan yang akan dipergunakan dalam

penclicsan ini adalah sebagai berikut

L




Hab

Rah

Hab

Bahbh

Babh

IX

111

I
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Merupakan bab pendahuluan yang mencakup -iatar
belakang masalah, batasan masalah, tujuan &an
kequnaasn penulisan.

Merupakan landasan teoari yang mencakdp-beﬁera—
pa pengertian dan kerangka teoritis mengenai:
Pengertian revenue dan income, prosss  ter-
bentuknya dan terealisasinya pendapatan, saat
renentuan pendapatan, pengertian penjualan
cicilan/metode pengakuan laba kotor atas pen-—
juslan cicilan, penyaiian laporan keuangan
atas penggunaan metode cicilan, dan perlakuan
akuntancsi atas pendapatan bunga.

Adalah bab metodologi yang senguraizan bebera-
pa defenisi, daerah penelitien, jermi=s dan
cumber data, metode analisa dan sistimatika
pembahasan.

dalah bab pembahasan mengerail pengakusan pen—
depatan atas penjuslan cicilan pada perusahaan
dagang "NY. Haji Kalla TRD Cov.

Merupakan bab penctup yang berisi simpulan dan

caran—sSaran.




BAB IV

PEMBAHASAN

4.1. Sistim dan Prosedur Penjualan Cicilan

Sistim dan prosedur penjualan cicilan vang dilaskukan
ditempuh dengan dua cara tergantung dari tersediz atan
tidsknya stock yang esken dijual, yaitu : (1) sistem dan
prosedur penjualan melalui sales confirgation, dan  (2)
sistem dan prossdur perjuslen cicilan dimsna berang di-

cserahkan pada szat down payment diterima.

4.1.1. Sistem dan Prosedur Penjualan Cicilan Melalui

Sales Confirmation

Yang dimaksud dengen sistem peniualan cicilan mela-—
iu: sales confirmation adalah penjualan yang dilzkukan
dengan cars pesanan terlebih dehulu cleh calon pembeli,
sebelum barang tibs di gudang penjual z2tau belum ada
dalam stock. Jiks telsh dicepai kesepakatan sntasra  kedua
belah pihak, baik mengenai harga maupun syarat-syarat
vang mengikat antara leduanys, meka dibustlah =szles
corfirmation sebagai perjaniian sementara menunggu sampai
hsreang yeng bersangkutan siep untuk diserahkan kepsda
pembeli. Jumlah atau besarnya uang vang diserahkan {down
payment}), yang dinyatzken dalam szles confirmation, biasa
nya lebih kecil atauw sama dengan besarnya uang muka yang

telah ditetapken cleh pihak perveahean, dan cleh perusa—

naan dicatat atan dilaporkan sehagai uang muks penjualan.*ﬂbi




Jikz doltam wektu tertentu, mehil vang dimeksud telah
tercsedia, mahka transaksi ini dilanjuthken dengan perssiuiu

an sewa-beli dan pihak perusshesan skan smenyerabken mobil
cetelah yetentuan—fetentuan varg sengikat transaksl
oenyicilan itu diterima atau dicetujul oleh pihask pembel:

sphagaimana vang ditendatangani cdalem perlanlzar.

e

T
ful

Jika ijumlah pembavaran down peyment cle aign pem—

reli  belum mencapai jumiabh yang telahk ditetaphkan, ber-

ok
)

rfaen detertuan, makz 3amlah ini skan dicukupksn »leh

"E

b\l

ihak pembelil  dan alsh perusahzan akan diperhitungkan

T
2]

echagai pembaveran pivtang penjuvealsn cicilan  pads saat
tzriadinyas geniualan. Sedanghan cslon pembel:z telah
melakukas  peehavarsn uang suba yang  telsh  diteiagken,

. N .
makz suslsh  pembavyaersn uang moka gang islua 2

cictem darn prosecdar penjoeelasn cicilen cengan didabuelul

. i e :
wales corfirmsticn paldz Solamsn v,

4.1.2. Sictem dan Prosedur Penjualan Cicilan Dimana

Barang Diserabkan Pada Saat Uang Muka Diterims

Sistem  peEriealens nkx bidak didabtoloexr dengan pERG
.

dikemubkagvan.

IE 28

Riztem  imi dilakebkan spahile tzlah tErsedis delem shtocok
crrp otk il mtose tersedix unitu: dicserzhian hepads  pem—
Bl atan calen pembelio




ag

itz ocleb pembeli telah zepakat mengenai Largs  dan
syarat-syarat vang mengikgt meka trencakei ini  langeung
dibuatkan perjanjisn.gewa beli yang didelamnya mengatur
eyarat-syarat ysang harus_éipenuhi cleh kedug hels sk

haitk mengenel =yvarst pembavaran, mevpurs hal-hal

Sietem dan procedur penijualan cicilen ni  dapa

rt

bl

grlihat pedas flow chart halaman 43, =edangian formaliv—

forealir yang digunakan dalam  penijuvalan  mobkil  =secara

cicilizn dapat dilihat pada lompiren skripei ini.

»

Sistem dan Prosedur Fenijualan Cicilan Melalui Sales

mengikatl  pada wskln mRsa cicilan sampai o sazt pewmilikan
Corfirmaticn

1. Henerima order dari cemgeli.
Z. Mengisi Balee Confirmation {Perizniian Sewa-Fel:
=sementarz), 5 ranghana,
3. MeEcdistribusikan seluruhnoyas ke bagian kredit,
4. Rigreipkan cementara {szalece confirmation lembar 3. i
ang diterime dari bagliap kreditd., ‘

e BoA RN |

N e v . 1 o o -
L. Hensmrisa egliae: temhar sxles contirTatid dar i
i = - - ST - -
h_:_—(__;j 'T_il;‘-_',n‘_.t = 3=,
2. Pemeriica cales ronfirmation den memberikan ohiori-
@22 wrEgii. .
T.otergistreibneiban cgliec confirmotion, o
b
P
. X
. - . L
— rEmiear )5 damie pemtie by .
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SISTEM DAN PROSEDUR PENJUALAN CICILAN
MELALUI SALES CONFIRMATION

Bagian Penjualan Bagian Kredit Bagian Keuangan/Kasa
Mulai [ \
2

’ SC
Menerima 2
Order

1
SC

Mengisi Menerima
sC sC Pembayaran

2 Keitansi
A N
1 Memberikan
Otoritas
SC Kredit
Mendistri-
can

-
L

Keterangan :

SC : Sales Confirmation l

Penbeli

Sumber : Perusahaan Dagang NV, Haji Kalla
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BAGIAN AKUNTANSI
e ————————

Jureal
Penerinaan
ang muka
Pengual an

Sumber : Perusahaan Dagang NV, Haji Kalla




— Lember 2 : dikirim ke bagian keuangan/hasa untubk
penyelesaian pembavaran.
- Lember 3 : dikirim hembzli ke bsgisn penjualan.
Bagian Kuangan/kKasa
1. Menerima sales confirmation lembar 2 dari  bagian
kredit,
2. Mererima pembavaran dari pembeli.
3. Membuzt kwitensi der mpendistrzbosibkan bokti-bukti
— lembar 1 dan 2 : untuk pembeill
- lembar 3 s diarsipkan
- lembar 4 dan =salez confirastion lembar 2 kebagian
ehuntansi.
Hagian Ahkuntansi :
1. Menerimea csales confirmaticon lembsr 2 dan kwitancei
lembar 3.
2. Bencatet dales jurnal penerimasan uang muka peniual-

an cirzilen Zan mengarsipken bukii-bukti,

Sistem dan Prosedur Penjualan Cicilan Di Mana Barang

Diserahkan Pada Saat Uang Muka Diterima

Bagian Penjualan

1. HMernerime order peEmbelian %

?. Mengisi perijaniisn sews-beli: 4 lember den mendisi-—
ribusikan seluruhnys ke bagian kredit vnituk memints
otorisaci periualan cicilankredit.

3. Menerisa  Gloricasi perduslan gicilan {(periaciian

cema—heli lembaer 2} dari bagisn krediy
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SISTEM DAN PROSEDUR' PENJUALAN.CICILAN DIMGNA BARANG
DISERARRAN PADA SAAT UANG MUKA DITERIMA

3

Bagian Penjualan

® 98 9

Mewenbua t
faktur
Menbuat Membuat
PSB M
4 Mendistri-
distri- 4o-
3 Mim ¢
M, bukti -
2 D0 5
1 KN 2
) 2
PSB PS8 1 £ H
I 5 BAP J N N
| ‘ ‘L)
3 I D
| | : 2
a 3 1] &
S *
N /—-\ H
. ]
|
[ N\ /

Sumber : Perusahaan Dagang NV. Haji Kalla
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Bagian Keuangan/Xasa . Bagian Gudang/Del iv-er-i

Bagian Rredit

%

. Menbuat
. Nenerina
Hemeriksa Uang muka BAP
Status
Kredit

Menyerahkan
Menbuat
Memberikan Wi tansi \ Mobil
Qtorisasi 2
Kredit
F

L Mendistri-
Mendjistri- busik 2
ikan
i - DO 1
bukti
41 M
3
SPPN - h
SPPN 4 . h
4 31 h
3 PSB 2| K BAP
i 2 af K ]
i Il
PSB N ']
1 b
.
et
m e S
| At l 8 I
©) o
- Stock
5
N ————
L L penbeli ! -
) Pembeli

Pembel i

ber : Perusahaan Dagang W. Haji Kalla
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BAGIAN AKUNTANSI
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PSB ¢t Perjanjian Sewa Beli

SPPM : Surat Pernyataan Penyerahan Mobil

K : Kwi tansi

Do t Delivery Omder

F + Faktur

STNK : Surat Tanda Momor Kendaraan

NP : Nomor Polisi

Sumber : Perusahaan Dagang NV, Haji Kalla
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Menerima bkwitancsi lember 2 dari bagian  keuargan/

kzes. .

Berdssarkan bukti-bukti tersebut bagian ini membuat

DA {Delivery Order} =ebanvak 5 lembar.

Mendicstribuweibkarn Delivery Order :

- lembar 1, 2, 3 dan 4 dikirim selurubnva ke begien
gudang.

- lembar T diarsipkan sepentars bersama—-sama dengan

perianiian =gwa—beli lembar § dan kwitansi lesbar

Mererime HBAP {HBerite fcera Ferversghan) kendaraan
iembar I dari hegisn gudang F delivery.

Berdesarkan  bukti-bukiti tercsebut  kemudian dibuat
faktur cebarnyak 4 lembar dan didicstribusikan ceba-—

gai herikoet z

— lembar 1 @ vntuk pesbeli hYersame—cams dengan STHE
HE,
~ lembzr 2 : dikirim ke bkagisn keusngen / hkacse
~ lember 3 @ dikirim ke bagisn skuntansi.
— lerbasr 4 : diatzsipken bErSzma—sema dengesn D
lephear D, hwitancei lembksy 2, 7R,
lembar 1 den BEAP lembsr 2.
Bagian Kredit :
1. Mermerima perianlien ssmumz-hbelil selurohnys dari
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2. Mererima dan memberilken otorisasi penjualan ilan

~3
-1

AR

atas perianiiasn sewa—beli zerts status kredit pem—

beli.

dan mendi=tribusikan bukii-boekti
- lembar 1 : untuk bagian penjueian.
= lembar 2, 3, 4 dan SPFM dikirim ke bagian keuang-—
an/Easa.

Bagian ¥Keuangan/Kasa

1. Mensrima perieniizn sews—bel: lembsr 2, 3, 4 dan
GPFM dzri bagiasn hkredit.

Z. Menerima pembavaran vang muke dari pembeli.

3. Membuat kwitansi dan smendistribusikannys @

ok
»a

tembar untuk pesbeli kerssma dengan FEH
lembar 2 den SFPM

- tembar 2 untuk begien penjualan.

- lemoear

{
LT}

dikirim ke hsgign =kuntansi bersama-
cama dengsn 3R lember 3.

- lembkar 4 diarciphan bersama—same dengen FGE

[T}

lemhar 4 dan fekiur lembsr 2 varg
diterima dari bajian oeniualen.

Ragian Gudang / Delivery

-

1. Mernerims Delivyri Qrder lgrbhar 1, 2. 3 den 4 dari

2. Membuat BAP  {Berita Acara Penvershan} mobil =e-—

banvak 4 lesbsr.

3. Membuat GPPM {Surat Pernvataan Penyerahan Mobil},

Lo




A

mendistribusikan bukti—-bukti

~

- Mencatal pengeluaran mobil dan

&
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rartuy =ztock remutian

.
3

BAP lembar 1, DO lesbsr 2 untuk pEnbeli]
~ BAF lewmbar 2, dikirim ke bagien peniuala, .
— BAP lembar I, dan DO lember I dikirim ke bagian”
siuntansi.
- HAF lembar 4, dan LD lesbar 1 digrcickan.

Bagian Akuntaencsi

1. Menerima PSR lamb

i
5

hagian keuangan 7 &

2. Mengrima faktar

. - N =
. MeEnerima DD legbas 3
sudans,
4., Mexhuat “or;el meminsdas =
5, ZSelurch EED mtiaoec
CSeer = s t ~
— Y . N - - I F o T
Sesuas gz . oan
T = ERE
—hzio g Zdarg cF LT s
s—fni o A
- = _
" . r :
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SErvioe,
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o ma

dimana kernderasn telzh disershkan, tetapi hak atas Yenda-

[
raan mesih berads di tangarn pihak perusahaan campai

seluruh pembavaran sudah lunas.

Sedang mengenai tunggakan pembavaran ciéilan atau
252 harga sewa-beli vang telah disepakati aken dikenzkan
denda  2%U. {dus permil) perhsri steu & % perbulan. Hal
lain yang diatur delam perjaniian tersebut di xtas adalah
hahwa penunggekan 2 bulan berturut—-turut clek rembeli  di
anggap csebagai kelalasian, maka kendarsan  tersebot  aken
ditarik oleh pihak perusahean, namun pesbeli sacsih dikeri
kan hkesempatan uvntuk menebus kendaraan ter=ebut dengan
melunasi  seluruh tunggekan dan bisvas lainnva veng telah
disepakati =sebkelumnya. Dan apakila sampai bBatas waktu
¥ang  telah ditetaphan dan pembeli tetap  tidak dapat
zenebusnya makas Rendarean tersebut dinvataken aeniadi hak

perucszhaan,
4.2. Saat Pengakuan Pendapatan

Pade sistes dan prosedur {(flow cart) dapat dilihat
katwa penentuan  pergabkuan  pendepstzn atss penivalian

cicilean gicatai atsu diakul pada sast terisgdinys

X
o
1
4

rahan mehil vamg ditendsz: dengsn perbosten Dilaevery
e Berits ficara Fenyerahan. Penvershean usng  muha yan:
telah  dilakukan 59£Elah pembeli menverahkan uvang muka
yeng telsh meniadi keotetapsn. Shan telapi penerimaan uang
ks yeng  dimaksud tidak celalu mervpaban dzesar  untuok

mencatat sgdanyva pendspaten atzs peniualarn cicilan, oleh

oe

“wd
[ 4
fritiaia¢



karena dalam eistem penjualen veng dianui, dapat saia
dilskukan ikatsn atau perjenjiian untuk melakukan pen—
jualan cicilen tenpa adanyae stock vang tercedia  untuk
diserahkan pada calon ataa pihak pembeli. Kenyataan ini
dapat ilihat dalam sistem dan procedur perjualan cicilan
veng didahoeluil dengan pengisian cales confirmation seba—
geimans vang telah digambarkan di smuka.

Untuk pendapatan bunga yvang timbul dezri piutang pen—
jualan cicilan vang 3umlabhnya ditetepkan berdacarkan
prosentace tertentu deri dumlabh vang harus dicicil, maka
sehubungan dengan pengamatan vang dilakuken psda  perusae-—
haan dagang "XHI" pendapatan bunga =tas penjualan cicilan
diakuer atauw dicatat pade seat adenya penerimasn dari
pibak pembelil ztan peda ==2%t adanvyea reslicacsy penerimasn-—

nya.

4,3, Cara Penetapan Laba Kaotor Ates Penjualan Cicilan

Berpertt yang trelsh divraiban dalam sub bBabk 2.5,
hatmwa =2da dua gpendekatan veng depat digunskasn delam

penetapman labks kotor altas pensuslan cicilszn periama

"

tahs kotor diskel delem pericde terizdinys Lrancsaisl pen-—

Rerdasarkan hacil perelitian veng dilskubkan, nampek
Latewie weiode vang digunshan sdalsh metogde laba  kotor

riakuil oode pericde peniualen dilzkukan stesu  pada csaat

l‘;




sewe—beli. Dimana bagien skuntansi yang 3kan meﬁdgbet
harga pckok penjualan dan persediaan barang dagangen dis
kredit. Hal ini juga dapat dilihat pada laporan keuangan
yeng diterbitkan pada setisp skhir tahun buku. Dalam
laporan tersebut tidsk ditemukan adanya perkirzan lgba
kotar vyang belum direslicsir dan leba koter vang telzh
direalisir sebagaimans yang biasa digunakan dalam mefo&e
penetapen laba kotor vang diskui peda pericde dimsna pem—
bayaran sngsuran diterima.

Dengen digunakannya metcde tersebut, maka laba pen-—
jualan (yang mserupakan selisi antara harga jual dan harga
pohkok), diskui seluruhnys pade tashun dilaskukannya pen-—
juslan cigilan. Hasil penagihan aserupakan pElunssan
pintang cicilan pada setisp ka2li cicilan, dan d%anggap
sehagai pengembalian harga pokek atas peniualan cicilan,
sedangkan pembayaran bunga cicilan yang dilakukan ber—
sama—sama dengan pelunasan piutang cicilan skan  diskud

sshgzil pendapatan bunga.
4.4, Metode Perhitungan Bunga Atas Penjualan Cicilan

Metcde perhitungsn bunga vang ditetapken dalam pen-
jualan angsuran peruceshaan ini adalah metcde penentuan
harge csecara pericdik diperhitungken dari sisa  harga

bontrak {(Flat =tau Add on). Dimanz dalam metede ini bungs

sscere pEricdik diperhitungken berdesarkan saldo  awsl




piutang. Dengan demikian besarnya bunga dan pokok angsur—
an ditentukan sekali saja dan selanjutnya pembayaran
bunga pada setiap angsuran adalah sama besarnva.

Besarnya bunga yang ditetapkan atas penjualan cicil-
an pada perusahaan ini dalam tahun 1995 adalah 22 % per-
tabun. Sedangkan uvang muka (down payment) yang ditétaﬁkan
adalah minimal sebesar 40 % dari harga mobil. Semakin
besar uang muka akan berakibat lebih kecilnya pembayaran
pokok angsuran dan bunga. Maksimal jangka waktu angsuran
adalah 2 tahun atau 24 bulan dan tanggal jatuh tempo per—
tama dari angsuran adalah 1 bulan sesudah tanggal faktur
dengan jangka mwaktu pembayaran angsuran diantara angsuran
yvang satu dengan yang lain adalah 1 bulan.

Sebagai contch Perusahaan Dagang "NV. Haji ¥Kalla®
pada tanggal T Desember 1994 meniual sebuah kendaraan
merek  Toyota model/type Kijang Bus Super Short dengan
perincian sebagai berikut : Herga Perunit 22_.500.000 (off
the road) pembayaran uang muka sebesar Rp. 9.000.006
(40%}, tambah—an uang muka dibayar 7 Januari 1995 sebesar
Rp.2.5300.000, dengan bunga 22 %Z per tabhun dan sisanya

diangsur selama 12 kali pembayaran secara bulanan, maka

perhitungan atas penjulan cicilan tersebut adalah :




Harge 3jual Rp. 22.500.000

Uasng muka 40 % ¥ Rp. 22.500.000 Rp. 9.000.000

Rp. 13.500.000

Tambahan nang muka tanggal 7 Januari 95 Rp. 2.500.000

Sica pokok angsuran FAp. 11.000.000

Bunge 22% X Fp.ii.000.000 Rp. 2.420,000

Jumlah yang akan diangsur selama 12 kali Bp. 13.420.000
angsuran bulanan vang cema

maka jumlah angsuran perbulan Bp. 13.426G,000

2
{dibulatkan = Rp. 1.118.000
Dari contch di stas besarnya veng muka yeang ditetapkan
adal%h SO, dimana pesbavaran uang suka priama sebesar
Bp.?.000.000 (40%) dan tembkahan vang muke Rp., 2.500.000
{104} yang dilakukan pada tenggal 7 Januari 1293, jumiazh
sngsuran  perbulan sebessr Rp. 1.118.000 terdiri atas

sngsiuTan pokok sebesar Rp. F17.000 {Rp. 11.090.000 = 12}

o

ditamhabh huenga sebesar Rp. 201.000 {2.820.000 i2).
Berdasarkan perhitungan tersebut di atas gapat disusun

tahel sehagai bherikut




Tzbel 1

Fembayaran Usng Muks SO %, Bunga

a0 %

ded. Jm

dan Pokek Cicilan

Dari Penjualan Cicilan Selama 12 Bulan

Bunga Pohkok Total Siea Fokok
Tangpal Angsuran Fembayaran

{Rp} {Fp} (R} (Rp)
S/12/98 - - - 22.500.060
5/12/94 - 2. 000, 000 2,000,000} 13,500,000
17701795 - § 2. 500 . 000 2.500.0001 11 .000,0060
7/01/95 203,000 F17.G00 } 1.118.000} 10 _0B3.000
7/G2/95 201,000 | 317.000 1.118.000} F.155.000
7/03/95 261,000 917.000 1.118.000} 8.242.000
7/04/95 253,600 217.000 1.118.000] 7.332.000
7/05/95 201,060 917.000 1.118.000) 6£.415.000
7/G4/95 201,000 217.000 1.118.000) 5.498.000
J?fa?f95 201 GO0 317,000 | 1.118.000} 4.581.000
7/08/95 2431 L HO0 P17 .000 1.118.0600]) 3.5664.000
7/4%/35 201 B0 FL7 . 000 | 1.118.000) 2.747.000
7/10/95 201 . 060 ?17.060 | 1.118.000} §.830.000
7/11495 | 201,000 § 917.000 ] 1.118.06001 913.000
7/12¢%5 E 263 i 717 000 1.118.&004 Mikil
! if.%iE.ﬁﬁ& i 22,508,000 | 24.915.000
¢ j 3 54l

Dari tabel terssbut di atas terlihat bashwa peruszhaan

dagrng "¥WI" eelame 12 hulen zkan mensrime pendapatan bunga

sebesar Rp.2.4812.0600,

>
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fipabila pada contceh tersebut di  atas pembayaran
tembahan uang muka pada tenggal 7 Janusri 199% dianggap
bagian dari sisa harga sewa beli, sehingga uang muka vang

ditetapkan hanya sebesar 40 N, Maka perhitungan =stas

peniualian cicrilan terssbut adalsh @

Harga juatl Rp.22.500.000,~
trtang muka A X x Rp.22.300.000,- Rp. 9.000,000,-
Siss pokok angsuran Rp.13.500.000, -
Bunga 22 % » Rp. 12.500.000 Rp. 2.970.000,-
Jumlah uang yvang diangsur cselams Hp.156.470.000,—
12 kali engesuran hulanan yvang sams

Rpc 16-4?0.000!-
Mzikz 3jumlah angsuran per bulan =

12

= Rp. 1.372.000,-
Jumlsh angsuran perbulan sdalzh sebessr Rp.i.372.000 ter-—
iri Aatas ARNIGQSNTAT pokok =srhesar Rp.1.125%.000
{Rp.i13.500.0400 : 12} ditambzh bungen ssbesar Rp.247.500
(Fp.2.970.0C00  12}. Berdasarkan perhitungan tersebut  di

atzc dapet dicsusun tabel peasbsyaran sebagai berikut @

.‘.._Al'..;



Yabel 2

Pembayaran Uang Muka 440 %, Bunga 22 % dan

Pokok Cicilan deri Penjualan Cicilan Selama 12 Bulan

Tanggal Bunga Pokok Total Sisa Pokok
Angsuran FPembayaran
{Rp) {Rp} {Rp} {Rp}
5/12/94 < - - 22.500.000
5/12/34 . 3. 000,000 9.000.000 13.500.0060
F/01/93 247 .300 1.125.000 1.372.500 12.375.000
7/02/393 247 .500 1.125.000 1.372.500 11.250.000
7/03/35 247.500 1.125.000 1.372.500 10.125.000
7/04/93 247 .3500 1.125.000 1.372.500 2.000,000
F/QR/IIG 2487 . 5G40 $.123.000 1.372.500 7.875.000
7/0Q5/98 247 .300 1.125.000 1.372.500 &£.750.000
7/07/393 247 .3 1.125.000 1.372.500 5.6253.000
7/08/98 247 .300 1.125.600 1.372.500 4 .550.000
7/G9/35 247 .500 1.125.000 1.372.500 3.372.000
7710795 237 .500 1.125:000 1.372.500 2.280.006G;
7/11/95 247 . 500 1.125.000 1.372.500 1.125.000
T/32/93 247 B0 L. 125000 1.3 72 800 Nihil
2.970.000 (22.9%00.000 25.470.000
Dari tabel tersebut di atss terlihat bahwa FPeruss—

haan Dagang "XMWI" selama 12 bulan akan menerimae pendapat-

an bungan sebesar Rp.2.970.000. Mengenal pencatatan

o i

mengenail penjuslan an

gsuran, pEnErimazn

dan

pokok



Sedang apabila conteh d4i atas penjualan <cicilan

tanggal % Desember 1974 adalah :

Harga Jual " Rp.22.500.000,-
tang muka S0 % » 2,500,000 Fp.11.250.000,—-
Sisa pockok angsuran Rp.li.Eﬁ0.0ﬂd::“
dunga 22 ¥ » 11.250.000 Fp. 2.475.00G0,—

Jumlabh yvang skan diangsur seglams 12 kala

=ngsiran tulanan yang san= Rp.13.725.000,-
Rp.13.728.000,-
Maka jumlah angsurasn perbulan =
12

= Pp. 1.143.750,-
Jumiah sngsuran perbulan sebesar Rp.1.143.740 terdiri atas
AragEinran pokek sehesar FEp 937.500 (Rp.11.250.000 12) ditam—
bai bungan seheszar FEp. 205,700 {REp.2.475.0040 : 1210
HEerda=markan perhitungen tersebut di  atas dapet disusun

tebel pembyarasn sebsagsi berikot o

B




Fokok Cicilen dari Penjualen Cicilan Selama

Pembavaran Ueng Muka S0

Tabel

—

3

-
)fcg

Bunga 22

%.dan

12 Bulan

Tanggal Hunga FPaokok Total Sisa Fokok
Angsuran FPembayaran
{Rp) {Rp) 1 (Rp} (Rp}
a/12/94 - = - 22.500.,000
5/12/33 + 13 .250.000 11.230.000 11.250.000
3/01/98) 206.25G | 937.500 1.143.750 10.312.500
5/02/981 205.250 | 337 . 500 1.1483.750 2.373.000
3/03/95] 205.250 937.500 I 1.143.750 8.437.500
5/04/95§ 20&6.250 937.500 § 1.143.750 7 . 500 .000
S/OG/98F 2056.2530 F37.500 1.143.730 5.5562.000
S/06/95F 208.250 @37 .500 1.143,75G 3.5625.500
3/07/95}F 206.250 37 . 200 1,143,730 4,587,500
5/08598) 205.254G 937.5300 1.843.75Q 3.750.500
S/G9/95) 205,250 337 . 500 1.143.7540 2.812.,500°
’5ﬁ1ﬂ£95§ 206 . 2255 T e AT % 3 EGELT E) ; 1.875.000"
81 55% 208.25 2 @37 .80 ; Lo 345, TBO % 37 .800
ts/12/98) 206,270 ‘; s37.560 | 1.143.7%0 Y nanss
{ | ! |
i :'qu | 22.500.000 | 24.975.000 |
Dari tebsl tersebut di =tas terlihat bahuwe celama
janghkes waktu cicilan sejumlah pencapatan bungs yang =skan
diterima adelah sebecer Rp.2.475.000.
Dibendigkan dengan tabe! i1 dan tabel 3, maka pada
rakel 2 di atas memperliihatkan jumleh pembsysrsn  periulan



yang lebih besar, sedangkan tabel 1 dan tabel I memper-
lihatkan Jumlah tidak terlalu berbeda. Pembayaran pada
tabel 2 adalah sebesar Rp.1.372.000,— tabel 1. sebesar
Rp.1.118.000, sedangkan tabel 3 sebesar Rp.1.143.750.
Ferbedaan itu disebabkan karena adanya tambahan uang

mupka, dimana pada tabel 1 tambahan uang muka yang haurs

dibayar oleh pembeli tidak diperhitungkan sebagai bagian’

dari sisa harga sewa beli. Pada tabel 2 tambahan uang muka
diperiukan sebagai bagian dari sisa hargea jual vang akan
diangsur sedangkan pada tebel I uang muka ditetapkan
langsung dari harga jual yaitu sebesar 50 %. Jadi dengan
membayar uang muka yang lebih besar, pembeli akan membayar

angsuran pokok dan bunga yang lebih kecil perbulannya.

4.5. Pencataatan dan Pelaporan Pendapatan Atas Penjualan

Cicilan dan Pendapatan Bungan

Pada sub bab terdahulu telzah dijelaskan mengenai saat
pengakuan pendapatan, cara penetapan laba kotor dan per-
hitungan bunga atas penjualan cicilan. Pada sub bab ini
akan dijelaskan bagaimana perusahaan mencatata transaksi
penijualan cicilan, antara lain; transaksi penerimaan  uang
muka, transaksi penyerahan, dan transaksi penerimasan
angsuran dan penerimaan bunga.

Untuk menjelaskan bagaimana Ferusahaan Dageng "hV.
Ha3i ¥Kalla" mencatat pernerimaan uang muka, penyerahan mobil
dann penerimaan angsuran, maka penulis menggunakan contoh-

contoh se—-bzagaimanz yvang telah diursikan pada sub bab 4.4,




terdahulu. Pada tanggal S Desember 1994 dijual sebuah
kendaraan merek Toyota, Model/Type kijeng bus super short
dengan perincian sebagai berikut 3 haréa perunit
Rp.22.500.000 (off the road) pembayaran uang muka sebesar
Rp.?.000.000, tambahan uang muka dibayar tanggal 7 Januari
1993 sebesar Rp.2.500.000 dengan bunga 22 % per tahun dan
sisa diangsur selama 12 kali-b?mbayaran secara bulanan,
maka dari pen- jualan ini peruéahaan akan menerima uwang
sebesar Rp.11.500.000 (uang muka sebesar Rp.9.000.000
diterima tanggal 5 Desember 1994 dan R;.E.SO0.000 diterima
tanggal 7 Januari 1995), dengaen ansuran per bulan yang sama
sebesar Rp.1.118.000/bulan terdiri dari bungea sebesar
Fp.20L.000 dan angsuran pckcok sebesar RpTQI?.OOO sehingga

pencatatan yang dibuat ocleh peruszhaan adalzh :

Tanggal S Desember 1994

Debet Kredit
Kas Rp. 2.000.000 - 1
Piutang Dagang Rp.13.500.000 -
Penjualan - Rp.22.500.000 °

(Untuk mencatat harga jual dan penerimaasn uang muka)

Tanggal 7 Januari 1995

Debet Kredit
—— o
Kzas Rp.3.518.,000 = “
Piutang Dagang - Rp.3.417.000 ‘
-
Pendapatan Bunga - Bp. 201 .000 i

{Untuk mencatat penerimaan tambahan uang muka dan angsuran

pertama)




Dehet Eredit

Harge pokok peniualan Rp. » » o u -
Percediaan barang dagang - Bp s » » »n
{Untuk mencatat harga pokok penjualan)

Tang=l 7 FPebrusri 1995

Debet Kredit
¥as Rp.1.118.000 =
Piutang Dagang - Fp.217.000
Pendapatan — Rp.201.000

{Untuk mencatat penerimaan angsuran kedusa)

Hntoek penerimean angsuran ke tiga sampai angesuran ke
12 sakan dicatat seperti angsuran ke dus di atas. dimana
ka= akan di dehet cebeser Rp.1.118.000 dan menghkredit
piuntang dagang dan pendspatan  bungan m3sing-masing
Fp.917.000 dan Rp.201.000. Apskila seluruvh tzgihan diba-—
¥ar o©leh pembeli selama Jsngka waktu angsuran, maka
perueahaan  2kan mempercieh pendapaten buengaen sebecar
Rp.2.412.0040,

fpabile dari contah di ates, tambahan uang muka vang
dibsysr tanggal 7 Januari 199% sebesar Rp.2.500.000
fdianggap =ehagri hagian dari sica hargas sews beli yang
akan  diangsur sehingga uang gaika vang ditetapkan hanyé
sehesar  Rp.?.000.000,- atsu 40 % dari bargs juval, meka
#tas peninalan cicilan tersebut perusahzan akan memperoc-—

el nang muka Rp.9.000 000, — dan angsuran bulanan sehkecssr

n
oy

Rp.1.372.500 yang terdiri cari angsuren pokok  sebesar
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Rp.1.12%.000,~ dan bungan sebesar Rp.247.3500.

Tanggal 5 Desember 1974

Debet Kredit
¥as Rp.11.250.000 -
Pintang dagang Rp.11.250.000 -
Penijuzlan Rp.22.30G.000

{Untuk mencatat herga juasl penerimaan usng muka)

Dehbet Kredit

Harga Pokok Peniuzlan Fp » » » =» —
Pereedizan Harang Dagangan b Rp. @ » x »u
{Untuk mencatat harga pokek penjuslan}

Tariggal 7 Jamari 1995

Debet Kredit
Fas Rp.1.143.750 -
Piuntang Dagang Rp.937.500
Fendapatan Bunga = Rp.204.250

filntuk aencatat penerimazn s&ngsuran pertama)

dumlah pendapatan bings Yyang &skan dicatat dalam
jangks waktu angsuran adalah sebesar Rp. 2.873.000,-

bntuk pwninslsn cicilan vang didahuluil dengan pembu-
”tan salea ronfirmpation karena kendaraan yeng bersenghku-
tan belum tersedis dalsm stock. suks yang diterisa  Sum—
iashnya dapat =ama atau lebih kecil dari vang muka (down
payment) akasn dicatat sehagai tang mika penijualan  dengan

mendelet kas dan mengkredit vang muka penjvalzn.
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Jurnsl yang  skan dibuat dalam  transskei 4

arrlah =shzasi heribut s




Jurnal yang akan dibuat atas transakei tersebut
adalah sebagai berikut :

Tanggal 5 Desember 1993

Debet ¥redit
Vas Rp. 2.000.000 -
Piutang dagang Fp.13, 500,000 =
Penjualan Rp.22.5300.000

{Untuk mencatat harga jval rEnerimesan uang mukal

Debet Kredit

Harga Pokck Penjuzlan Bp » » » » -
Persediaan Barang Dagengen - Rp. » » » »
{Untuk mencatat hargs pokcok peniualan)

Tanggal 7 Januari 1995

Dezet Kredit
¥as Rp.1.372.500 =0
Pintang Dagang Rp.l.lES.GGO_
Perdapstan Rungs = Ep. 247.500

{Untuk mencatat penerimezn angsuran pertamal

Total pendapztsn bunga vang diterima nleh perusahszan
=ampai angsuran terakhir sdalah sehesar Rp.2.970.000

FPada contoh ketiga di atae diandaikan habwa LENg
muika ditetaplkan cebecar S0 % dari hargs jusl atayu cekezzr
Fp.11 250 0060, — dan angsuran perbulan sebesar
Fp.1.143,7S0,- varg terdiri dari engsuran pokek sebesar
Bp.337.5G0,~ dan bunga sebesar Rp.205.250,- jurnal vang

dihuat atas transakei penjulas ricilan terssbut adslzh @
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Debet Kredit

¥Fas Rp »n »n » =
Uang muks penjualan - Fp. s » » wu
{Untuk mencatat harga pokok ceEnjualian}

Seteiah barang telazh tersedia untuk diserahkan
kepada pembeli ataz calon pembeli dsn peasbeli telzh
sptuju  dengan syarat-syarat perisnjian sewa beli mska
Lang muka penjuslan akan didebet dan diaskui sebagai pEem—
hayaraon dari hargs jual spabhils ueng muka pembavaran ter-—
sebut sama dengan unang stka vang telzah ditetapkan
perusabaan  dalam penjualen cicilan apabila belum cukugp
make zkan ditambahkan cleh pembel s,

Rekening Kas dan Fiuntsng dsgsng dilsporken dalanm
Fencana sebagai unsur sktiva lancar dan uang muka Pen-—
jualan dilaparken dalam Meraca sebagasi uvnsur kewsiiban
lancar. Sedeanghkan rekening penijualan dan péndapatan bungs
akan dilsporkan dalam Perhitungan Fugi Laba perusshaan

ahkhir periode.
4.A. Kesesuaian Dengan Standar Akuntancsi Keuangan

Pada sub bsb yang 1zl telah dijelaskan bagzimana
perusshasn  mengakni atau mencatat pendapatan atsu  laba
Yotor sertzs pencatztan pendapatan bunga. Dari sistem dan
prosedur peninalan cicilan jelas habwa perusehean meng- ) .
shu:  pendspstan atau lzbs hotor pads =ast realicasinys e

yeitu parda tenggal penverzhen kendaraan.
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Hal ini cejeslaen dengan spe yang dijsbarkan dalam Standar
Akuntansi Keuangan No. 23.6 paragraf 13, mengatakan
bahwas

Pendapatan dari penjuslan barang harus diakui bila
selurnh kondisi berikut terpenuhi :

a@. Perusshasan telah memindshkan riciko secara signifiken
dan telah memindahkan manfaat hkepemimpinan barang
krepada pembeli.

. Perusshsen tidek lagi mengelela atau melakukan pengen—
dalian efektif atas barang yang dijual.

€. Jumlah pendapaten tersebut dapat diukur dengen andal.

d. Besar kemungkinan manfaat skonomi vang dihubungkan
dengan transaksi skan menéalir kepada perusshesan ter-
sebut.

e. Biaya yeng terjedi atsu yang akan teriadi sehubungan
dengan transaksi peniualan dapat diukur dengan andal.

Penyerahan kenderaan itu csendiri dilakukan apsbila
uang muka yeng telah ditetaphkan telah dibayar cleh pes—
teli. Dari contoh kasus vang dikemukakan dalam sub bahb
sebelimnya dalam hal ini adanya tambahan uang muks VEaNg
haru= diserzhkan gleh pihak pembeli, ternyats bahwa
walaupin  wang muka yang telsh ditetapkan belum dibavar
selurvhnys perusshasn sudash mencetat adanya peniuvalen dan
kendaraan diserahkan pada saat tambahan uang muka ter-
sebut diterima. Tembahen vang muka tersebut tidak diper-
hritungkan sebagai bagisn dari sisa harga sewa beli se-

hirggs tidak dikensken bunga.
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Hal ini berarti bahwa perusahaan tidak konsicsten
dalam menerapkan cut off peniualaen stau pendapatan dimans
penjualaﬁ dicatat pada saat penerimaan uvang mueka pertams
diterima tetapi kendarsan itu sendiri diserahkan pada
=aat tambahan usng muka diterima sehingga laporan keuang-—
an tidak menggambarkan posisi keuangan vyang sewaiarnya

untulk periocde tersebut.

%




BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

1. Pendapatan menurut teori diakui pasda saat terjadin}a
penyerahan mobil yang ditendai dengan pembuatan
Dileveri Order (DO) den Rerita acara penyerzhan (BAP)
sedangkan pada perusahaan pendapatan dicatat pada sazat
penerimaan uang muka pertama diterima, tetapi  kenda-
raan itu sendiri diserahkan pada saat uang muka
tambahan diterima. Hal ini mengakibatkan laporan
keuangan tidak menggambarkan posisi keuangan yang
sewziarnys.

2. Perusshaan tidak konsisten dalam menerapksn Cut 0OFfF
penjuslan atau pendapatan dimana penerimaan uang muka
pertama diterima tetepi kendarzan belum diserahkan/

3. Peniualan cicilan atau penjualan angsuran {installe-
ment saless) adalah penjualan yang dilskukan dengan
perijanjian dan pembayaran dilakukan secara bBertahap,
yaitu pada sazt barang diserahkan, penjual menerima

pembayaran pertama, sisanya dibavar dalam beberapa

2. Dzlam menetapkan laba kotor penjualan cicilan ada dua

pendekatan  yang dapat digunakan yaitu 3 1zba kotor

diskni pada sast penjualan (sales basis) dan laba

kotor diakui pada saat realisasi penerimasan kas. ey
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Sistem dan presedur penjualan cicilan yang dilakeana-
kan cleh peruszhaan dagang “NV. Haji Kalla TRD Coy“
terdiri dari cistem dan prosedur penjualan cicilan
dimana kendaraan di-serahkan pada saat uang_‘mﬁka
diterima, tergantung ter—-sedia atau tidaknya kenﬁéraan
galam stock yang akan diserahkan kepada pembeli  atau
calen pembeli,

Pendapatan =tau laba kotor atas penjualan cicilan pada
perusahaan dagang “NY. Haji Kalla” diakui pada saat
penjualan yaitu pada saat kendaraan diserahkan kepada
pembeli, Sedangkan penyerahan kendaraan tersebut
dilskukan =2apabils uang muka vang telah ditetapkan
telah diterima cleh pihak perusabaan, namun kadang-—
kadang peruszhaan menysrakkan kendaraan walaupurn uang
muka yang telah ditetapkan belum seluruhnys diterima.
Pendapatan bunga atas penjuzlan cicilan diskui pada
saat realisasinya, jurnal yang dibuat pleh peruszhaan
dagang "NVY. Haji Kalla" dalam nencatat penerimaan kas
pendapatan bunga pada saat realitasnya adalah dengan

mendebet kas dan mengkredit pendapatan bunga.

3.2. Saran—-Saran

1.

Melihat kenyataan bzhwa bissanya perusahaan mudah
mencatat adanya penjualan atan mengakui pendapatan
walaupun kendarazn belum diserahkan tepada pembeli
vaitu dalam hal adanya tambahan vang muka vang belum

diterima oleh perusshzan, maka sehaiknya tambahen uang




! &9

muka yang akan diterima diperlskukan sebagai bagian
dari sisa harga sewa beli apabila vang muka yang telah
diterima sebelumnya sudzh memenuhi standar minimum
uang muka yang telsh ditetapkan oleh perusahzan dalam
penyerahan kendarazn. Alternatif lain yang disarankan
adalah dengan menganggap pernerimaan uang muka pertama
sebagai uvang muka penjualan dan setelzah tambahanv uang
diterima barulah keseluruhan vang muka yang diterima
tersebut diznggap sebagai pembayaran harga jual dan
sisanya rdicatat sebapgai piutang yang akan dicicil pada
saat itulah baru diskui zdanyz penjualan dan Kendaraan
diserzhkan hkepada pembeli.

fger sesuai dengan Standar ARkuntansi Keuangan tentang
pisah batas ({(cut off}), maka peruszhaan mengadakan
penyesuaian atas pendapaten bunga yang menjadi pen-—
dapatan dari suatu pericde skuntansi walaupun uangnya
belum diterima, sehingge perhitungan rugi laba dapat
menghasilkan hesil usaha vang wajar untuk pericde ber—
sanghutarn. Jurnal penyesuaian yang diperlukan  adalah
dengan mendebet rekening bunga yvang masih harus di-
terima dan mengkredit pendapatan bunga, dan pada awal

periocde berikutnya perlu dibuat jurnal balik.

_.‘.\
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Lampiran 1.

FERUSAHAAN DAGANG "NV. HAJI ¥Kellas TRD COv"

PERHITUNGAN RUGI-LABA
PERIODE 1 JANUARI S/D 31 DESEMBER 1995

f. RHacil Penjuelen A., Haedl Penjualan ... Rp. ARMSLAAD 312, @, 40.157.447.532,80

Penjualan Retur  Rp. 10.085.145,50
§14.817.677,24
194,732,143, 75

Potongan Tenai
Potongan lain-liim

{Rp. 1.019.534.965,95)

mu mm (AR RS R AR R AR R R LR R L A L - h‘ m.x‘?lau'm,ﬂ

9, Harga Pokok Peejualal ....evvveecnnvninernerennanennnsea.. §Rp. 32.832.565.343,13)

lw m m! R g h. s.ns-m-ux,?‘

€, Biaya Operasional :

Bizya Usue/Direbsi

Biaya Adeinistracsi Usus

Bigya Perwakilan

Bizya Adeinistrasi dan Keuangaa

Rp. 518.471.510,93
Pp. 184.931.064,78
Rp. 301.712.645,85
Rp. 145.278.786,77

Bizya Bagian Toyola
Pizya Bagiam Servis
Bizyz Bagian Part

Bizya Bagian Alpertest

Biaya Bagian Perduz

fp. 239.012.776,55
Rp. 293.710.989,79
Bp. 38.735.00,47
Pp. 72.850.121,40
Pp. 80.704,159,83

Bizya Unit Pemgangkulan
Bizya Penyusutan Aktiva Tetap
Bizra Peseliharaan fktiva Tetap

Rp. 63.356.120,72
Rp. 210.145.313,60
Rp. 59.560.994,14

LABR BERSIN GPERASI ......... sesesesnsssesssssnscsvancessses Bps  4.090.954.838,7¢
§. Pendpaten dan Bizya lzin-lain :

Pendzpaten Lain-lain fp. 974.409.811,03
Bizyz lain-lzin { Rp. 154.589.574,63)

Pp.  784.820.735,40
LARR BERSIH SESELUN PAJAK PENGHASILAN BADAN ...... S— fp. 4.839.753.997,11
Fzjak Penghasilan Badan Tahem 1999 ...0vnnnneen. R {Rp. 1.487.918.290,00)
LABR BERSIR ..vvcrveosresrvrroncrsnnrs P rereres Rp. 3,151,840.825,11

Sumber : Perusszhaan Dagang“NV. HAJI KALLA TRD COY

Sy
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Lampiran 2

PERUSAHAAN DAGANG NV. HAJI KALLA TRD COY
NERACA
PER 31 DESEMBER 1995

ALTIVA PASSIVA
AITIVA LAMTAR : BETRES LiNCaR
fis By, TS5,  Betamg Dagang Bp. 9.860.842.37¢,50
Bask By, 3.90ET.615,55  Uasy Meka Pexjualan Bp. 5.972.835.123,8
Pintasg Bagang Bp. S.164.965.945,%4  Fatasg Pajat Bp. 1.687.914.234,80
Pintasg Laryawsa Bp.  B5.146.361,30  Betemy Lais-lain  Rp. 392.473.781,92
Cang Beka Pesbeliaa Ep.  411.468.381,58 R
Persedizan By, .100.800.334,02  Juslad Betasy Lascarky. 17.669.687.531,88
arg Jazisan Bp.  TL.ETR.0N0,04
Jualab dktiva Lascar By 19.450.496.245,44
*
RITIVA TETAP & EUTAES JAEGTA PRJAKS :
Tasah £p. 1.163.286.591,38  Butamy Bast Ej. AT,
bedasyg Bp.1.459.45.147,8
Peralatan  Bp. 259.393.370,8 Jealab Betazg Jasgha
lesdaran  Bp. 305.700.7%,H4 Pasjasg k. 350.427.60
Bus-Pes Bp. 535.2%4.080,0
Iveataris  Bp. 329.382.847,32 Jualab Estemg Rp. 18.220.114.531,86
£p.2.889.739.145, 2 :
EShal @ o
Ereselasi
Pesyeseian Bedal Sikas Bp. 100.600.004,00 L
Aitiva Tetap {  G15.217.979,80) Rp. ZPA.S20.174,80  Cadamqas Befa Harga Bp.  13.232.133,48
Liba Fitabas Bp. 3.925.450.679,54
Juelah titiva Telyp Bp. 3.377.887.768,30  Laba Bersid 5. 1.131.840.825,11
dualab Eodal Bp. 7.102.522.630,13
RITIVA LAIN-LALK @
Uapg Beka Lais-liin Bp.  28.476.812,88
B/ Perezabaan dalan Grosp [ 3
Pereszbaan Begaeg "IWI" By, 4.123.650.144,2
visled Abtiva Lain-lain Bp. £.3EE.134.384,0
TOTAL RETIVE Bp. 27.508.£39.570,61  TOTAL PeSSIva Bp. 27.802.633.570,01

Sumber : Perusahszan Dagang "NV. HAJI ¥&LLA TRD COY




SURAT PERNYATAAN PENYERAHAN MOBL

Yang bertanda tengse dibawah il ;

———Hamas

Tinggal =i

Jalan : no

— dalem hal ol barlindas univk dan slas nema

-_— (L) AN

1. Menyeankan b mobil ssbagal veng lersebul dibaweh inl kepacs + barhubung
karens beriakunys keleniusn pasal IV, pasal VI can pasal Vi, Perjanjian mm:.nu..nnm —

-« B "persetul, Langgal no.

— adapun Mmool lersscul sdalah

—— ATk s TOYOTA v Rangka no.

. kodel f Type
Tanun i Uasin no
Banvaknys [ - i Warna
Homor Polisl

2. Bahwaz Burst van Penyerahan inl Ldak Mahﬂnﬁu ternadap dirl says skan rtapl jugs erhadag Pihes
Ketiga yang 2 il tersabul. |

3. Bahwa dencan Surtt Pernysiasn Peayerahan ini, mmmm.mymmm mobll terssoul

uga eaya siinten can Derskhic dengan sendivinya Lanpa memeciukan b innys, begitu puls se
.u.n‘r-owupwmdmu-mtww o-ldma-bmu-
et ler deng mwmm-mmﬂmmmﬂm ) - :

4. Bahws ree s lerhad 'mu“mlu—utmmmwu&muhuuimu
Mqummmlwmmmun

4 Bahws Bursl Permyzizsn Penyscahan Mobil inl bersku berisku sefak Ryl langgar / islakan bewajiben saya

mnn:uﬂ«ammh-&Idlw no
1o patnsl distes -

— Dweminlania Serat Pernyatlasn Penyershan wdobil ini saya busl dengan sabenwymys (anps Cakassn alsy —
ekanen BDROUN (ula -
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NV. HADJI KALLA TRD. COY

DELIVERY ORDER
No. :

Kepada - GUDANG NV. HADJI KALLA TRD. COY

Alamal R U T~

Boleh diterimakan kepada T I——

Alamat

Barang tersebut dibawah ini

—_ — — - ——

Banyaknya

Nama Barang

Keterangan L

Yang Menerima,

ASB-lE54




.

lf
e

= remvd |

-4..,

cALES CONFIRMATT 0 N
[io :

Frnml ynrz bLertanda tangnn Aibowiah And ! J.seccsesrcaccoscana bertindok

F g 2 T ol Ujuﬂg
Fondong discbut PIHAK PERTAMA (1) . ”
& 8 2 8 @ 8 & s e 8w a0 s 8 8 8 8 8 88 s a e . . ® =5 & & = & 8 8 8 8 8 8 8 8P 8 e e s s e s - & = bertindi'k

NEAS TN coaoessonsosonns aplnnjutnyu disebut PIHAK KEDUA 11 casing-

.

rasing 7ihak btersepakab untuk mengndikon pengukusn junl-bell kendaraan

cebagni zerihkut i

marang I saesems neee e R(ag e BaATe A R R e e terseesaees

Yodel e e e R L

§a huan e PR R T R RER R E R TR EER LA

s s e s s s se v s BBl

"y v

-'lnyﬂkn?“ t dssessssemmsesgwseness sy

Harpgn per Unit @ L.....e.... TR, Bossieam s iioiaaae B siedles P

cangan -/mrat-syarat sebaeni berikut o

-
i

Pinnk Fe=un (11 / Pembeli, Pihok Pertamn (1) /Fen

Pihae kedus iyeral usng muko sebinyik RP. cecevecercocecceacns
padi zaat penanda taugenan Sales Confirmotion ini.

Pembs/aran perikutnys 5ebinyik c.ceceesesessRP. ceccccaccccsnacocee.
disclesnikan dengin TUNLAI padn sant penyershan kendaraan.

Jumlia pembn;ﬂrun yang telah diselesnikin RP. cecoccccvccceccceras

Siso anrpn sebanysk Rp. e I D s 0 SO
e trieinesaseaseeensees AiCICLIl SELIMA.cereesaranas (eoccannaass)
bularn, dengnn bunza 2% per bulan.

Penye-ahan kendariifin © ..c.ceccccsbecssrorscrasassccctacctonraronses
Eiln -ernynsa pada sant kendaraan diserohken telsh terjidi kenaikan
harg:, moke keduna belsh pihak sepakat untuk mengadakan penyesuaian
keniizan horgu, tersebut, kecunli apabila uing muka ying disershkan
meler:ini 60 %, mokn kenaikan harga hanys diperlakukon 59 %.

Apabila pihak pembeli mensrilk kembsli wimg muk#a ying telah disersh-
kan = kan akan dikenakan binya administrasi 10 % (empat puluh persen)
dari -umloh tersebut,

Biln =erjndi kesulitan calam penyerahan kendiariiin berhuoung peratur-
nn pemerintsh, maka kami okon mengambil kebijnksononn secorn Musyn-—
warsh untuk pembotalan Ferjanjian ind don Pihok Pertama (I) okon =
menge=balikon Usng Muk:s sang teloh diterimo.

Demik.nn Perjonjisn ini 1m1 busnt untuk ditanti bor‘qum .

Ujung Pomding, ....co0-0.. Sald e SRR
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PERJANJIAN SEWA - BELI
No.

........................................................ , kami yang bertanda tangandibawahini:
, dalam hal ini bertindak untuk dan atas nama NV. Hadji Kalla
Trd. Coy SElaku ... .ccviiiiiiieeriiciisneeeeiie e sras e ssssanessssessssnsss

- Selanjutnya disebut PIHAK PERTAMA.
, dalam hal'ini bertindak UntUK .....ccioiiiiiaioriiionstlenssisssmmassonsnnsssiadonss

......................................................................................................

TI0 cccinssinnscimum T i K. o o ocsineussenssonarsssios Paaacsdb s dbssasassoasnessnsess
KTP: NOcima i i B e vt o s
- Selanjutnyadisebut PFHAKKEDUA.

wa Pihak Pertamadan Pihak Keduadengan inimengadakan Perjanjian Sewa - Belimobil amilik Pihak Pertama

t
erk - : TOYOTA RangkaNo. :
odel/Type : Mesin No.
ahun $ Wama
anyaknya : D.O. No.
)
umlahHarga : Rp.
)

Pasal 1

wa Pihak Pertama selaku Pihak Penjual dan Pihak Kedua selaku Pihak Pembeli dengan initelah sepakat
atas syarat-syarat sewa - beli tersebut sebagai berikut : '

embayaran Pertama SEhANYAK RP. ...cccue..csstssssssansssssssassessssassasssnssissncsasasensinessssossbsasssssssssasstssssssosssssasorssnss
R E DT, W, WL | v e it SN JRS——— )
Sisahargasewabeli Sebanyak RP. ...c...coceuveiissnssesnsssssanssissssensassessiinnesssssssastsnsssssssnsssssstssssssasasssssasseassesssases
DT eississrssissivsiisisineiggsssiaveris i tess s isssssugliBos oo rissssrsassaasesssanns TR OB S RORASASNSSS )
akan dibayar lunasoleh Pihak Keduadalam jangka wakill ......cc.ooieiininisiiscssisssiins s seasscses
(eereerreerreesensersosssessssessssrsnsesseessessenenses ) AENZANDUNGA chovevineenieeniiinnnnnnnn. P ( )

nerbulan dari inmlah sisa anesuran harga sewa- beli, tarhitung dari tanggal penanda - langz_man_pgg"ax_l__iian ini.

T




Pasal Il

a setiap tunggakan pembayaran cicilan atau sisa harga sewa-beli yang tersebutdalam Pasal diatas akan
akan denda 2 om0 ( dua permil ) per-hari, atau 6 % ( enam persen ) perbulan.

Yasal 111
nyerahan mobil sewa-beli tersebutdilakukan di Loko Gudang Pihak Pertamakepada Pihak Kedua, setelah
mbayaran pertama dilunasi oleh Pihak Kedua.
hwa dengan penyerahan tersebut maka segala resiko yang timbulatas mobil tersebutmenjadiresikodan
ban dari Pihak Kedua. )
hwa segala biaya surat-surat, pajak dan lain-lain atas mobil tersebut adalah menjadi beban dan tanggung
ab Pihak Kedua.

t

Pasal 1V

selama Sisa Harga sewa-Beli, bunga dan atau bungakelalaian dan segala ongkos-ongkos yang menjadi
dantanggungjawab Pihak Kedua belumdilunasimaka:

biltersebut tetapmenjadimilik Pihak Pertama.

ak Kedua tidak diperkenankan mengalihkan mobil tersebut kepada Pihak Ketiga, dengan alasan tau cara
apun juga tanpaizin tertulisdari Pihak Pertama.

ak pertama berhak menahan surat-surat.yang dianggap perlu dan dikehendaki oleh Pihak Pertama

isalnya ; BPKB, STNK, dll ).
vak Pertama untuk memberi tanda/cap apapun juga atas bukti- bukti pemilikan/surat - surat
milikan atas mobil tersebut, sebagai bukti bahwa segala kewajiban Pihak Kedua Kepada Pihak
rtama belum dipenuhi seluruhnya.

Pasal V

segala pembayaran yang tersebut dalam pasal I diatas harus dibuktikan dengan kwitansi resmi dari
Pertama.

Pasal VI

lamana suatu pembayaran sisa harga sewa-beli menurut ketentuan dalam Pasal I tersebut diatas tidak
lakukan selama dua bulan berturut-turut, menurut tanggal dan bulannya maka Pihak Kedua telah berada
lam keadaan lain (Wanprestasi), sehingga tidak lagi diperlukan pemberitahuan lewat Jurusita dan
lam hal demikian itu maka Pihak Pertama ataupun orang yang diperintahkan/kuasanya berhak menarik
‘mbali mobil tersebut kedalam kekuasaannya dan ataupun mengalihkannya kepada Pihak Ketiga di
napun dan saat manapun tanpa melalui Pengadilan Negri ( Parate Exsecutive ) dan untuk itu Pihak 4
dua tidak berhak /tidak akan keberatan dan atau menurut apapun juga dari Pihak Pertama.
hwa apabila terjadi sebagaimana yang tersebut dalam butir 1 Pasal ini maka apa yang telah
rahkan atau dibayar oleh Pihak Kedua kepada Pihak Pertama adalah menjadi sewa yang tidak bisa
ik kembali oleh Pihak Kedua dan menjadi milik Pihak Pertama.

hwa apabila terjadi scbagaimana yang tersebut dalam butir 1 dan 2 maka bersama dengan sur.lt
rjanjian Sewa-Beli ini Pihak Kedua membuat suatu Surat Kuasa dan Pernyataan Penyerahan Mobil dan
~niadi ]»mniran yana tidak ternisahkan denean Perianiian Sewa-Beli.




